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Nama  : WILDA YANTI SIREGAR 
Nim   : 16 401 00201 
Judul Skripsi  : Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Literasi Keuangan 
Syariah Terhadap Keputusan Menggunakan Jasa Bank Syariah 
 
Tingkat pengetahuan dan tingkat literasi keuangan syariah itu bisa 
mempengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan jasa Bank Syariah. 
Dimana Guru MAN 2 Padang Lawas paham tentang Ekonomi Islam tetapi mereka 
belum paham tentang konsep-konsep serta produk-produk Bank Syariah, sehingga 
mereka masih melakukan transaksi dengan menggunakan sistem Perbankan 
Konvensional, baik itu kebutuhan pribadi maupun penerimaan tunjangan 
fungsional. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 
tingkat pengetahuan dan tingkat literasi keuangan syariah terhadap keputusan 
menggunakan jasa Bank syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh tingkat pengetahuan dan tingkat literasi keuangan syariah terhadap 
keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. 
         Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang manajemen perbankan 
yang berhubungan dengan perilaku konsumen. Teori tentang literasi keuangan 
syariah dan keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. 
         Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
Regresi Linear Berganda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
30 Guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dan 
angket. Teknik analisis penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 
analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi klasik, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji hipotesis dan uji 
regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS versi 23. 
         Hasil penelitian ini adalah tidak ada pengaruh tingkat pengetahuan dan 
tingkat literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan jasa Bank 
Syariah baik secara parsial dan simultan. 
 
Kata Kunci :Tingkat Pengetahuan, Literasi Keuangan Syariah dan  
Keputusan. 









Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
penulisan skripsi ini. Untaian Shalawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada 
insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut 
dicontoh dan diteladani, madinatul „ilmi, pencerah dunia dari kegelapan beserta 
keluarga dan para sahabatnya. 
Skripsi ini berjudul: “Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan Tingkat 
Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menggunakan Jasa Bank 
Syariah”, ditulis untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk 
mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam bidang Ilmu Perbankan Syariah di 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan.  
Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas 
dan amat jauh dari kesempurnaan, tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari 
berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Karena itu, 
dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti berterima kasih 
kepada. 
1. Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, M.CL selaku Rektor IAIN 
Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M. Ag, 
selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak 
iii 
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selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaaan dan Kerjasama. 
2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.H.I., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, SE., 
M.Si selaku Wakil Dekan Bidang Akademik, Bapak Drs. Kamaluddin, M.Ag., 
selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan, 
dan Bapak Dr. H. Arbanur Rasyid, M.A, selaku Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
3. Ibu Nofinawati, S.E.I, M.A., Ketua Program Studi Perbankan Syariah yang 
telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses 
perkuliahan di IAIN padangsidimpuan. 
4. Bapak Drs. Kamaluddin, M.Ag., selaku Pembimbing I dan Ibu Zulaika 
Matondang,S.Pd.,M.Si selaku Pembimbing II, yang telah menyediakan waktu 
dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk yang 
sangat berharga bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga 
menjadi amal yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT. 
5. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum, selaku Kepala Perpustakaan dan para pegawai 
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi penulis 





6. Segenap Bapak Ibu Dosen dan pegawai Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas memberikan ilmu pengetahuan, 
dorongan dan motivasi yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses 
perkuliahan. Mudah-mudahan Allah SWT membalas dan menambah ilmu 
yang barokah kepada semuanya. 
7. Teristimewa keluarga tercinta kepada Ayahanda Doktor Siregar dan Ibunda 
Tiamsu Nasution serta Ayahanda atau uwak tersayang Rustam Siregar S.E 
yang telah memberikan curahan kasih sayang yang tiada hentinya, dan 
memberikan dukungan moril dan materil demi kesusksesan studi sampai saat 
ini, serta memberi do‟a yang tiada lelahnya serta berjuang demi anak-anaknya, 
serta Kakak tersayang Risna Wati Siregar AM.Keb dengan keluarga kecilnya 
abang ipar saya M. Rajab Hasibuan dan keponakan saya Fitrah Pratama 
Hasibuan dan Gibran Al Fatih Hasibuan serta abang tersayang Hadiman Saleh 
Siregar.AMK serta adik tersayang Linda Novita Siregar dan Aslamiyah 
Siregar dan yang teristimewah juga Kurnia Hidarat Harahap  yang selalu 
memberikan semangat dan dorongan pada peneliti untuk menyelesaikan 
skripsi ini. Semoga Allah SWT nantinya dapat membalas perjuangan mereka 
dengan surga Firdaus-nya, karena keluarga selalu menjadi tempat 
teristimewah bagi peneliti. 
8. Terimakasih kepada sahabat-sahabat saya Rahma Yanti Batubara, Mitaro 
Siregar, Nurrida Harahap, Derlina Hasibuan, Citra Hasibuan yang turut 
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peneliti karena keluarga selalu menjadi tempat teristimewa bagi peneliti.dalam 
mengerjakan skripsi ini. 
9. Terimakasih kepada kawan-kawan KKL, MAGANG, KONTRAKAN BIRU, 
yang selalu mendoakan dan juga memberikan dukungan serta semangat 
kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 
membantu penulis dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian 
sejakawal hingga selesainya skripsi ini. 
Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tidak terhingga kepada 
Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan baik. Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan 
kemampuan dan pengalaman yang ada pada penulis sehingga tidak menutup 
kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan. Akhir kata, dengan segala 
kerendahan hati peneliti mempersembahkan karya ini, semoga bermanfaat bagi 
pembaca dan peneliti. 





WILDA YANTI SIREGAR 
NIM.16 401 00201 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B be ب
 Ta T te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D de د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
 Qaf Q ki ق
 Kaf K ka ك
 Lam L el ل
 Mim M em م
 nun N en ن
 wau W we و
 ha H ha ه
 hamzah ..‟.. apostrof ء




Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf sebagai berikut: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 






ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 




Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah  
 Menurut UU No.21 Tahun 2008 tentang Bank Syariah pasal 1 butir 
7, Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah dan Bank perkreditan rakyat Syariah. Secara garis besar produk 
Perbankan Syariah dibagi menjadi tiga yaitu Produk Penyaluran Dana 
adalah penyaluran dana terhadap nasabah, produk penghimpuan dana 
yaitu penghimpunan dana di perbankan syariah dapat berbentuk Giro, 




 Sejak pertama kali didirikan pada Tahun 1991 silam, statistik 
Perbankan Syariah menunjukkan perkembangan yang menjanjikan, data 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2018 menyebutkan bahwa 
pertumbuhan Bank Syariah lebih unggul daripada Bank Konvensional. 
Angka tersebut bahkan diproyeksikan akan terus mengalami kenaikan, 
sering makin tingginya kesadaran masyarakat di Indonesia untuk 
menggunakan produk-produk keungan berbasis Syariah. Pada dasarnya, 
Bank Syariah memang menjalankan fungsi yang sama dengan Bank 
Umum. Perbedaannya terletak pada prinsip dan akad yang dipakai, jika 
Bank Konvensional mendasarkan segala kegiatannya pada hukum positif 
                                                          
 1Ridwan Nurdin, Akad-akad Fiqih pada Perbankan Syariah Indonesia (Banda Aceh: 
Pena,2010), hlm. 17. 
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yang berlaku, operasional Bank Syariah bertumpu pada syariat Islam 
berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis. 
 Kelebihan Bank Syariah dibandingkan Bank Konvensional adalah 
Transaksi bebas bunga adalah anggapan nomor Wahid yang paling sering 
disebutkan masyarakat umum ketika diminta menyebutkan keunggulan 
Bank Syariah. Hal tersebut memang tidak sah, namun masih banyak 
keunggulan lain dari Perbankan Syariah dibandingkan dengan Bank 
Konvensional yaitu Berbepedoman pada prinsip-prinsip Syariah.  
Kelebihan yang pertama yang dimiliki Bank Syariah dibandingkan 
Konvensional adalah segala kegiatan operasionalnya dilakukan dengan 
berpedoman pada prinsip-prinsip dan aturan Islam dengan pengawasan 
ketat dari MUI dan pemerintah.
2
 
 Lembaga keuangan berbasis syariah sendiri tidak mengenal sistem 
bunga dalam pelaksanaannya, sebagaimana sudah ditetapkan dalam 
Syariat Islam bahwa bunga bank tergolong riba yang diharamkan. 
Sebaliknya, Bank Syariah menggunakan sistem bagi hasil yang transparan. 
Hal ini tentu bisa menjadi pilihan bagi calon nasabah seperti anda yang 
masih ragu-ragu menggunakan produk keuangan dari Bank Konvensional 
dengan sistem yang masih belum diyakini kehalalannya. Produk 
Perbankan Syariah makin beragam, selain produk wajib pembiayaan 
dalam menjalankan fungsi intermediasinya dan pengumpulan dana, 
terhadap banyak produknya. Produk jasa perbankan lainnya yaitu layanan 
                                                          
 
2
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2011), hlm. 193. 
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perbankan dimana Bank Syariah menerima imbalan atas jasa perbankan 
sebagai lembaga intermediasi keuangan. 
 Menurut Musnaini prinsip dan produk Bank secara umum dikenal 
dua bentuk utama yaitu penghimpun dana dan penyaluran dana dimana 
mekanisme operasionalnya sesuai dengan prinsip Syariah. Selain 
kehalalan produk, secara umum calon nasabah yang akan menabung akan 
memilih Bank yang dapat memberikan keuntungan dan kemudahan. 
Kehadiran Bank Syariah belum dikenal secara luas, maka perlu upaya 
pemahaman dan sosialisasi kepada masyarakat tentang produk melalui 
promosi baik dari segi produk maupun eksistensinya.
3
 
 Menurut Sofa Rabbani Bank Syariah atau Bank Islam haruslah 
didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi Islam yang sesuai dengan hukum 
Islam. Sedangkan pengetahuan berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia 
adalah segala sesuatu yang diketahui, atau segala sesuatu yang diketahaui 
berkenaan dengan suatu hal. Dan hal itu pula yang terjadi di salah satu 
lembaga Pendidikan yang berbasis Islami seperti MAN 2 Padang Lawas 
yang menjadi tempat objek penelitian. Walaupun Bapak/Ibu guru MAN 2 
Padang Lawas mengajar tentang hukum Islam, tetapi mereka banyak yang 
belum mengetahui konsep-konsep serta produk-produk Bank Syariah, 
sehingga mereka masih melakukan transaksi dengan menggunakan sistem 
perbankan konvensional, baik untuk kebutuhan pribadi maupun 
penerimaan tunjangan fungsional.    
                                                          
 3Atwa Arifin, “Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Menggunakan Jasa Bank 
Syariah”, Dalam Jurnal Manajemen Perbankan Syariah, 2016. 
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 Berdasarkan uraian diatas dengan adanya pengetahuan akan suatu 
produk Bank Syariah berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa 
Bank Syariah, dan suatu pengetahuan yang baik terhadap Bank Syariah 
dapat diraih dengan adanya sosialisasi maupun promosi. Suatu 
pengetahuan akan keunggulan, kebaikan, kelebihan produk bank syariah 
akan menambah keputusan Bapak/Ibu guru MAN 2 Padang Lawas 
maupun masyarakat nasabah dalam berhubungan dengan Perbankan 
Syariah. 
 Berdasarkan dengan  penelitian ini si peneliti berminat meneliti di 
sekolah MAN 2 Padang Lawas Jalan Besar Binanga-Gunung tua No.96  
kodepos  22755  yang bertempat di desa Binanga  Kecematan Barumun 
Tengah Kabupaten Padang Lawas. Wawancara yang di lakukan si peneliti  
kepada Bapak/Ibu guru MAN 2 Padang Lawas pemahaman mereka sangat 
rendah terhadap keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. Walaupun  
Bapak/Ibu guru MAN 2 Padang Lawas mengajar tentang hukum Islam 
tetapi mereka belum mengetahui konsep-konsep serta produk-produk 
Bank Syariah, sehingga mereka masih melakukan transaksi dengan 
menggunakan sistem perbankan konvensional, baik untuk kebutuhan 
pribadi maupun penerimaan tunjangan fungsional.  
 Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Literasi Keuangan 
(financial literate) adalah rangkaian proses atau aktifitas untuk 
meningkatkan pengetahuan, keyakinan, keterampilan konsumen dan 
masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan 
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baik. Indeks literasi keuangan masyarakat indonseia mencapai 29,66 
persen dan untuk indeks literasi keuangan syariah hanya sebesar 
8,11persen. Indeks Literasi Keuangan Syariah dari masing-masing sektor 
juga dapat dikatakan cukup rendah, sektor perbankan syariah sekitar 6,63 
persen, sektor pasar modal syariah 0,02 persen dan sektor perasuransian 
syariah 2,51 persen. Rendahnya tingkat Literasi Keuangan Syariah 
berdampak terhadap penggunaan serta pemanfaatan produk dan layanan 
jasa keuangan, sehingga menyebabkan market share industri keuangan 
Syariah khususnya perbankan Syariah lebih rendah dari konvensional.
4
 
 Upaya strategis untuk meningkatkan literasi keuangan syariah 
adalah melalui program pembangunan Literasi Keuangan Syariah. Tujuan 
program pembangunan Literasi Keuangan Syariah adalah untuk 
memperluas dan meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan peran serta 
masyarakat dalam penggunaan produk dan jasa Keuangan Syariah. Selain 
itu, gerakan pembangunan Litersi Keuangan Syariah juga bertujuan untuk 
meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not 
literate dalam keuangan syariah menjadi well literate dalam keuangan 
Syariah serta meningkatkan jumlah pengguna produk jasa keuangan 
Syariah. 
 Literasi Keuangan Syariah diharapkan bukan hanya mampu 
meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga mengubah perilaku 
masyarakat dalam mengelola keuangan secara lebih baik, cerdas memilih 
                                                          




   
 
investasi yang halal dan menguntungkan serta mencegah masyarakat 
mengikuti investasi bodong yang kerap muncul di tengah masyarakat. 
Melalui gerakan Literasi Keuangan Syariah, diharapkan masyarakat dapat 
memperoleh pemahaman mengenai lembaga jasa keuanngan Syariah serta 
produk dan jasa keuangan Syariah, termasuk fitur , manfaat dan resiko, 
hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan Syariah.
5
 
 Literasi Keuangan Syariah merupakan sebuah langkah atas sebuah 
tingkatan yang dapat memahami konsep dari keuangan dan proses dari 
sebuah kemampuan untuk mengurus keuangan pribadinya secara cepat, 
baik dalam jangka waktu pendek, sedang, maupun seumur hidup dan 
merubah keadaannya. Dapat dipahami dari berbagai konsep tersebut, 
menurut penulis Literasi Keuangan Syariah dalam menggunakan jasa 
Bank Syariah merupakan sebuah kesadaran masyarakat dalam mengelola 
miliknya berdasarkan pengetahuan yang di dapatkannya. Sehingga 
kesadaran tersebut berbuah pada sikap dan tingkah laku yang diharapkan 
dapat menyesejahterakan kehidupan mereka. Sejauh ini pengukuran yang 
digunakan untuk memgetahui tingkat Literasi Keuangan Syariah dalam 
menggunakan jasa bank syariah dalam bentuk pengetahuan umum tentang 
tabungan, dan pinjaman, asuransi dan investasi. 
 Wawancara yang di lakukan si peneliti kepada Bapak/Ibu Guru 
MAN 2 Padang Lawas tentang pemahaman Literasi Keuangan Syariah 
masih sangat rendah terhadap Literasi Keuangan Syariah salah satunya di 
                                                          
 5Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016 tentang peningkatan Literasi 
dan Inklusi Keuangan di sektor jasa keuangan. 
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akibatkan kurang sosialisasi dalam meningkatka Literasi Keuangan 
Syariah. Oleh karena itu, hal tersebut mempengaruhi tingkat Literasi 
Keuangan Syariah dan sikap Bapak/Ibu Guru MAN 2 Padang Lawas 
terhadap Bank Syariah. 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh tingkat pengetahuan dan 
tingkat Literasi Keuangan Syariah terhadap keputusan menggunakan jasa 
Bank Syariah. Oleh karena itu , si peneliti mendapatkan fenomena yang 
sangat rendah dalam pengetahuan  Literasi Keuangan Syariah dan 
menggunakan jasa Bank Syariah terhadap Bapak/Ibu Guru MAN 2 Padang 
Lawas, untuk itu penulis memberikan judul penelitian: “PENGARUH 
TINGKAT PENGETAHUAN DAN TINGKAT LITERASI 
KEUANGAN SYARIAH TERHADAP KEPUTUSAN 
MENGGUNAKAN JASA BANK SYARIAH”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya Literasi Keuangan Syariah di Indonesia. 
2. Kurangnya edukasi masyarakat dalam Literasi Keuangan Syariah. 
3. Keterlambatan pemerintah untuk ikut campur dalam meningkatkan  





   
 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah, agar terfokus kepada 
permasalahan maka penelitian ini akan dibatasi yaitu pengaruh tingkat 
pengetahuan dan tingkat Literasi Keuangan Syariah terhadap keputusan  
menggunakan jasa Bank Syariah. Sedangkan yang lainnya tidak diteliti. 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada pengaruh tingkat pengetahuan terhadap keputusan 
menggunakan jasa Bank Syariah? 
2. Apakah ada pengaruh tingkat Literasi Keuangan Syariah terhadap 
menggunakan jasa Bank Syariah? 
3. Apakah ada pengaruh tingkat pengetahuan dan tingkat Literasi 
Keuangan Syariah terhadap keputusan menggukan jasa Bank Syariah? 
E. Defenisi Operasional Variabel 
 Definisi Operasional merupakan bagian yang mendifenisikan 
sebuah konsep agar dapat diukur. Defenisi operasi variabel adalah aspek 
penelitian yang memberikan imformasi tentang bagaimana caranya 
mengukur variabel. Defenisi operasional lebih menekan kepada yang 
dapat dijadikan indikator dari suatu variabel. Sedangkan variabel 
merupakan objek penelitian dalam kegaiatan penelitian.
6
 Dari masalah 
tersebut dikemukakan diatas, penelitian menentukan dua jenis variabel 
penelitian yaitu variabel independen dan variabel dependen. 
                                                          
 6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta:  PT.Rineka Cipta, 2002), hlm. 9. 
9 
 
   
 
 Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 
diharapkan, maka perlu dipahami unsur-unsur yang menjadi dasar suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasional variabel penelitian. 
Secara rinci operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Defenisi Operasional Variabel 






Keputusan adalah suatu 
pengakhiran dari pada 
proses pemikiran 
tentang suatu masalah 
dengan menjatuhkan 











































                                                          
 7Suryadi Prawirasentono dan Dewi Primasari, Manajemen Statejik & Pengambilan 
Keputusan Korporasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hlm. 100. 
 8Jonathan Sarwono dan Tuty Martadiredja, Riset Bisnis untuk Mengambil Keputusan, 
(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008), hlm. 4. 
 9Suhar AM, Filsafat Umum, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), hlm. 34. 
 10Baktohar Amsal, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 86. 
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F. Tujuan Peneliti 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada,maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan terhadap 
menggunakan jasa Bank Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Literasi Keuangan Syariah 
terhadap keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan dan tingkat Literasi 
Keuangan Syariah terhadap keputusan menggunakan jasa Bank 
Syariah. 
G. Manfaat Peneliti 
 Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                          
 11Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
76/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi Keuangan Syariah dan Inklus Keuangan di Sektor 
Jasa Keuangan bagi Konsumen dan Masyarakat. 
 12Febita Meutia, Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Pelaku Usaha Terhadap 
Kinerja Usaha, 2019, hlm. 64. 
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1. Bagi peneliti 
Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
2. Bagi IAIN Padangsidimpuan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif bagi 
pengembangan ilmu perbankan syariah dan sebagai referensi bagi 
peneliti lainnya. 
3. Bagi pihak lain 
Memberikan tambahan informasi dan bahan perbandingak bagi 
pembaca yang berhubungan dengan manajemen sumber daya manusia 
dan sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan, 
maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan, dengan rincian 
sebagai berikut: 
 BAB I PENDAHULUAN yang terdiri dari latar belakang masalah, 
untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: “pengaruh 
tingkat pengetahuan dan tingkat literasi keuangan syariah terhadap 
keputusan menggunakan jasa bank syariah”. Penelitian ini dibatasi denga 
dua variabel (X) dan satu variabel (Y), berdasrkan pada rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh tingkat pengetahuan 
dan tingkat literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan 
12 
 
   
 
jasa bank syariah. Dengan adanya rumusan masalah tersebut maka akan 
tercapai tujuan penelitian yakni untuk mengetahui pengaruh antara tiga. 
 BAB II LANDASAN TEORI permasalahan yang diteliti, yakni 
teori-teori yang menyangkut variabel bebas dan variabel terikat. Dimulai 
dari variabel bebas yakni tingkat pengetahuan dan tingkat literasi 
keuangan syariah kemudian dilanjutkan dengan variabel terikat yakni 
keputusan menggunakan jasa bank syariah, untuk mendukung teori yang 
ada maka disertakan juga penelitian terdahulu dan kerangka pikir. 
 BAB III METODOLOGI PENELITIAN Penelitian ini dilaksankan 
MAN 2 Padang Lawas yang beralamatkan di Jl.Binanga-Gunung Tua, 
Kabupaten Padang Lawas, Kecamatan Barumun Tengah, Sumatera Utara 
22755. Penelitian ini dimulai bulan februari 2020 sampai dangan 
September. Adapun jenis penelitian kuantitatif dengan populasi seluruh 
Guru-guru MAN 2 Padang Lawas yang berjumlah 30 orang Guru. 
 BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN menjelaskan 
tentang analisis penelitian berisikan hasil data statistika yang diolah 
berkaitan dengan teknik analisis data. Pembahasan hasil penelitian yaitu 
menjelaskan dari hasil data yang diolah dalam bagian hasil analisis data. 
 BAB V PENUTUP yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan adalah jawaban masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan 
skripsi. Pada bagian saran dimuat hal-hal yang perlu direkomendasikan 








A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Pengetahuan 
a. Pengertian pengetahuan 
 Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan melalui pancaindra manusia, yakni indera 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian 
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga, 
pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang penting dalam 
membentuk tindakan seseorang. 
 Pengetahuan itu ialah hasil usaha pemahaman manusia 
yang disusun dalam suatu sistem mengenai kenyataan, struktur, 
pembagian, bagian-bagian dan hukum-hukum tentang hal ikhwal 
yang diselidikinya (alam, manusia, dan juga Agama) sejauh yang 
dapat dijangkau daya pemikiran manusia yang dibantu 




 Menurut Harun Nasution berpendapat bahwa pengetahuan 
pada hakikatnya adalah keadaan netral (mental state). Mengetahui 
sesuatu ialah menyusun pendapat tentang sesuatu itu, dengan kata 
lain menyusun gambaran dalam akal tentang fakta yang ada. 
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Pengetahuan teologis yaitu pengetahuan keagamaan, pengetahuan 
tentang agama, pengetahuan tentang pemberitaan dari Tuhan. 
 Pengetahuan keagamaan tidaklah lain pengetahuan tentang 
pemberitaan dari Tuhan dibedakan atas pemberitaan Tuhan atau 
agama biasa, Wahyu itu adalah objek yang diketahui oleh sebagai 
subjek yang mengetahui. Pengetahuan dengan perkataan lain, 
pengetahuan agama pengetahuan keagamaan ialah paham teologis 
subjek mengenai objek yang dalam hal ini ialah agama.
14
 
 Umumnya pengetahuan seseorang tentang sesuatu dimulai 
dari adanya rangsangan dari suatu objek. Rangsangan itu 
menimbulkan rasa ingin tahu  yang mendorong seseorang untuk 
melihat, menyaksikan, mengamati, mengalami dan sebagainya. 
Pengetahuan dalam arti luas sebagai hasil dari pelaksanaan proses 
kognitif yang terpercaya dan sistematik. 
 Pengetahuan dapat diartikan secara luas, yaitu mencakup 
segala hal kita ketahui tentang suatu objek tertentu. Pengetahuan 
dapat pula dikategorikan kepada tiga jenis yaitu:
15
 
1) Pengetahuan inderawi (knowledge) 
Pengetahuan ini meliputi semua fenomena yang dapat 
dijangkau secara langsung oleh pancaindra. Batas 
pengetahuan ini ialah segala sesuatu yang tidak tertangkap 
                                                          
 
14
 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen dalam Teori dan Penerapannya dalam 
Pemasaran, (Bogor: Ghalia Indonesia,  2011), hlm. 30. 
 
15
Ibid, hlm. 31. 
15 
 
   
 
oleh pancaindera. Kedudukan knowledge ini adalah penting 
sekali, karena ia merupakan tangga untuk menuju ilmu. 
2) Pengetahuan keilmuan (Science) 
Pengetahuan ini meliputi semua fenomena yang dapat diteliti 
dengan riset atau eksperimen, sehingga apa yang berada 
dibalik kwowledge bisa terjangkau lagi oleh rasio, atau otak 
dan pancaindera. 
3) Pengetahuan falsafi 
Pengetahuan ini mencakup segala fenomena yang tidak dapat 
diteliti, tetapi dapat dipikirkan. Batas pengetahuan ini ialah 
alam, bahkan juga bisa menembus apa yang ada diluar alam, 
yaitu Tuhan. 
4) Pengetahuan agama, yakni pengetahuan yang diperoleh dari 
Tuhan lewat para utusannya. Pengetahuan Agama bersifat 
mutlak dan wajib diyakini oleh para pemeluk Agama. 
 Pengetahuan pada dasarnya membicarakan pada tiga hal 
yaitu: Alam, Tuhan dan Manusia. Semua objek tersebut masuk ke 
dalam kognitif manusia sehingga dia memiliki tahu dalam 
berbagai macam bidang yang kemudian diklasifikasikannya 
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 Menurut Nitususantro mengatakan “pengetahuan konsumen 
adalah mengenai nama produk, manfaat produk, untuk kelompok 




 Dalam kamus falsafat dijelaskan bahwa pengetahuan adalah 
proses kehidupan yang diketahui manusia secara langsung dari 
kesadarannya sendiri. Dalam peristiwa ini yang mengetahui 
(subjek) memiliki yang diketahui (objek) di dalam dirinya sendiri 




 Menurut peneli pengetahuan merupakan informasi yang 
telah dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi untuk 
menindaki yang lantas melekat dibenak seseorang. Pada 
umumnya pengetahuan memiliki kemampuan prediktif terhadap 
sesuatu sebagai hasil pengenalan atas suatu pola. 
 Fungi pengetahuan adalah mengetahui apa yang belum 
diketahui. Yakni, Ilmu mempergunakan teori untuk membantu 
memahami fenomena yang tidak dimiliki penjelasan yang terang. 
Jadi dapat ditegaskan bahwa standar ilmiah adalah suatu 
kebetulan (kebenaran). Tentunya bukan satu-satunya standar 
sebab kebenaran bisa diperoleh juga dari situasi lainnya. 
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Pengetahuan merupakan khusus yakni merupakan hasil 
penyelidikan sistematis tentang apa yang muncul dalam 
kehidupan sehari-hari atau pengalalaman-pengalaman manusia. 




1) Fungsi Deskriptif 
Yaitu menggambarkan melukiskan, dan memaparkan suatu 
objek atau masalah sehingga mudah dipelajari oleh peneliti. 
2) Fungsi pengembangan 
Yaitu melanjutkan hasil penemuan yang terdahulu dan 
menemukan hasil ilmu pengetahuan yang baru. 
3) Fungsi prediksi 
Yaitu meramalkan kejadian-kejadian yang besar  
kemungkinan terjadi sehingga manusia dapat mengambil 
tindakan-tindakan yang perlu dalam usaha menghadapinya. 
4) Funsi Kontrol 
Yaitu berusaha mengendalikan peristiwa-peristiwa yang tidak 
dikehendaki. 
b. Tingkat pengetahuan di dalam domain kognitif 
 Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif 
mempunyai 6 tingkatan yaitu: 
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1) Pengetahuan  
Pengetahuan diartikan suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Yang termasuk pengetahuan ini adalah bahan 
yang dipelajari /rangsang yang diterima. 
2) Memahami 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan 
secara benar tentang obyek yang diketahuai dan 
menginterpretasikan suatu materi tersebut secara benar.  
3) Aplikasi  
Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 
menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau 
kondisi sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan 
penggunaan hukum-hukum, rumus-rumus, metode, prinsip, 
dan sebagainya. 
4) Analisis 
 Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi 
atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih 
dalam kaitannya satu sama lain. 
5) Sistensis 
 Sintesis merujuk pada suatu kemampuan untuk menjelaskan 
atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk 




   
 
6) Evaluasi  
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk 
melaksanakan penelitian terhadap suatu obyek. 
c. Indikator-indikator tingkat pengetahuan 
 Indikator-indikator tingkat pengetahuan apa yang dapat 
dipergunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan literasi 
keuangan syariah yang tidak rendah. 
Adapun indikator tingkat pengetahuan adalah:
20
 
1) Pengetahuan tentang tidak rendahnya literasi keuangan 
syariah. 
2) Pengetahuan tentang cara bagaimana meningkatkan literasi 
keuangan syariah dalam masyarakar luas. 
3) Pengetahuan tentang tingkat literasi keuangan syariah. 
d. Pengukuran tingkat pengetahuan 
 Menurut Notoatmodjo pengukuran tingkat pengetahuan 
dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang 
menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek 
penelitian atau respondent. Kedalaman pengetahuan yang ingin 
kita ketahui atau ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkatan-
tingkatan diatas. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
Adapun faktor yang memengaruhi pengetahuan adalah:  
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1) Usia  
Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir 
seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin 
berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya. 
2) Pendidikan  
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan 
kepribadian pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin 
tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut 
menerima informasi yang maka semakin banyak pula 
pengetahuan yang dihadapi masa lalu. 
3) Pengalaman 
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara 
mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. 
4) Pekerjaan  
Pekerjaan secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
pengetahuan seseorang, hal ini dikarenakan pekerjaan 
berhubungan erat dengan faktor interaksi sosial. 
2. Literasi Keuangan Syariah 
a. Pengertian Literasi keuangan Syariah 
 Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
76/POJK.07/2016 tentang peningkatan Literasi dan Inklusi 
keuangan disektor jasa keuangan bagi konsumen dan masyarakat, 
21 
 
   
 
yang dimaksud dengan Literasi Keuangan Syariah adalaH 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi 
sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 
kesejahteraan. Organisation for Economic Co-operation dan 
Development atau OECD mendefenisikan literasi keuangan 
syariah sebagai pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan 
risiko keuangan, berikut keterampilan, motivasi serta keyakinan 
untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya 
tersebut dalam rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, 
meningkatkan kesejahteraan keuangan (financial will being) 
individu dan masyarakat berpartisifasi dalam bidang ekonomi.
21
 
 Terdapat 3 (tiga) dimensi dari literasi keuangan yaitu, 
keterampilan menghitung, pemahaman tentang keuangan dasar, 
dan sikap terhadap keputusan keuangan. Pengetahuan keuangan 
yang dimiliki oleh seseorang tersebut kemudian berkembang 
menjadi keterampilan keuangan, dimana keterampilan keuangan 
itu sendiri didefenisikan sebagai kemampuan dan menerapkan 
pengetahuan keuangan yang dimiliki dalam kehidupa sehari-hari. 
Keterampilan keuangan memungkinkan seseorang untuk dapat 
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mengambil keputusan yang rasional dan efektif terkait dengan 
keuangan dan sumber ekonominya.
22
 
 Pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan keuangan yang 
dimiliki oleh seseorang individu berpengaruh terhadap sikap dan 
perilaku keuangannya. Peningkatan pengetahuan yang dimiliki 
seseorang berdampak pada partisipasi yang aktif dalam kegiatan 
terkait keuangan yang lebih positif pada seorang individu. Selain 
itu, kaitan antara perilaku dengan sikap seseorang terlihat pada 
seseorang yang dimiliki sikap positif untuk jangka panjang 
kemungkinan besar akan menunjukkan perilaku keuangan yang 
lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang memiliki sikap 
keuangan untuk jangka pendek. OECD menjelaskan tanpa 
memiliki literasi keuangan syariah yang memadai, individu tidak 
dapat memili produk tabungan apapun investasi yang sesuai untuk 
dirinya dan berpotensi terkena risiko fraud. Peneliti World bank 
menemukan dinegara maju, literasi keuangan syariah berkolerasi 
dengan perencanaan masa pensiun dan berasiasi terhadap 
kebiasaan investasi yang lebih canggih. 
 Literasi keuangan syariah merupakan sebuah langka atas 
sebuah tingkatan yang mana dapat memahami konsep dari 
keuangan dan proses dari sebuah kemampuan untuk mengurus 
keuangan pribadinya secara tepat, baik dalam jangka waktu 
                                                          




   
 
pendek, sedang maupun seumur hidup dan merubah keadaan 
ekonominya. Setidaknya terdapat lima kategori tentang defenisi 
konseptual mengenai literasi keuangan:
23
 
1) Pengetahuan terhadap konsep keuangan. 
2) Kemampuan untuk berkomunikasi mengenai konsep  
 keuangan. 
3) Ketangkasan dalam mengelola keuangan pribadi. 
4) Kemampuan di dalam membuat keputusan keuangan yang 
 tepat. 
5) Kemampuan dalam merencanakan keuangan masa depan 
 yang efektif  sesuai yang dibutuhkan. 
b. Perkembangan literasi keuangan syariah 
 Perkembangan literasi keuangan syariah dapat diartikan 
bahwa konsumen produk dan jasa keuangan syariah maupun 
masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan 
memahami lembaga jasa keuangan syariah serta produk jasa 
keuangan syariah, melainkan juga dapat mengubah atau 
memperbaiki perilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan 
syariah sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Visi dan Misi pembangunan literasi keuangan syariah disamakan 
dengan Visi dan Misi strategi nasionl literasi keuangan indonesia, 
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dan mengambil di bidang jasa keuangan syariah sehingga dapat 
kita ketahui sebagai berikut.
24
 
1) Melakukan edukasi di bidang keuangan syariah kepada 
masyarakat indonesia agar dapat mengelola keuangan secara 
cerdas. 
2) Meningkatkan akses informasi serta penggunaan produk dan 
jasa keuangan syariah melalui pengembangan infrastruktur 
pendukung literasi keuangan syariah. 
c. Prinsip pembangunan Literasi Keuangan Syariah 
 Agar program peningkatan literasi keuangan syariah kepada 
masyarakat dapat berjalan dengan baik, maka setiap program 
literasi keuangan syariah harus memiliki prinsip sebagai berikut:  
1) Universal dan Inklusi 
Program literasi keuangan syariah harus mencakup semua 
golongan masyarakat secara rahmatan lil‟alamiin terbuka 
untuk semua agama dan golongan. 
2) Sistematis dan Terukur 
Program literasi keuangan syariah disampaikan secar 
terencana, sistematis, mudah dipahami, sederhana, dan 
pencapaiannya dapat diukur. 
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3) Kemudahan Akses 
Layanan dan informasi yang terkait dengan literasi keuangan 
syariah tersebar luas diseluruh wilayah Indonesia dan mudah 
diakses. 
4) Kemaslahatan  
Program literasi keuangan syariah harus membawa maslahah 
(manfaat) yang besar bagi seluruh rakyat Indonesia. 
5) Kolaborasi  
Program literasi keuangan syariah harus melibatkan seluruh 
stakaholder syariah dan pemerintah secara bersama-sama. 
d. Manfaat pembangunan literasi keuangan syariah 
 Program pembangunan literasi keuangan syariah memiliki 
manfaat yang cukup besar, baik untuk masyarakat, jasa keuangan 
syariah dan pemerintah. Manfaat yang dapat diperoleh 




1) Masyarakat mampu memilih dan memanfaatkan produk dan 
jasa keuangan syariah yang sesuai kebutuhan mereka. 
2) Masyarakat mampu melakukan perencanaan keuangan 
(financial planning) secara syariah dan leih baik. 
3) Masyarakat terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen 
keuangan yang tidak jelas (investasi bodong) 
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4) Masyarakat mendapat pemahaman mengenai manfaat dan 
risiko produk dan jasa keuangan syariah. 
Literasi keuangan syariah juga memberikan manfaat yang 
besar bagi sektor jasa keuangan syariah, mengingat 
masyarakat dalam penggunaan produk dan jasa keuangan 
syariah. 
3. Pengertian Keputusan 
  Pada umumnya para penulis sependapat bahwa kata 
keputusan (decision) berarti pilihan (choice), yaitu pilihan dari dua 
atau lebih kemungkinan. Keputusan yang diambil biasanya dilakukan 
berdasarkan situasional, bahwa keputusan tersebut adalah keputusan 
terbaik. Sementara para pakar melihat bahwa keputusan adalah pilihan 
nyata karena pilihan diartikan sebagai pilihan tentang tujuan termasuk 
pilihan tentang cara untuk mencapai tujuan itu, dengan kata lain 
keputusan merupakan sebuah kesimpulan yang dicapai sesudah 
dilakukan pertimbangan yang terjadi setelah atau kemungkinan yang 
dipilih, sementara yang lain dikesampingkan. Dalam hal ini yang 
dimaksud dengan pertimbangan adalah menganalisis beberapa 
kemungkinan atau alternatif lalu memilih satu diantaranya, membeli 
atau tidak membeli, menggunakan atau tidak menggunakan.
26
 
  Pembuatan keputusan adalah bagian kunci kegiatan 
manajer. Kegiatan ini memainkan peran penting, terutama bila 
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manajer melaksanakan fungsi perencanaan. Perencanaan menyangkut 
keputusan-keputusan sangat penting dan jangkanpanjang yang dapat 
dibuat manajer. Dalam proses perencanaan, manajer memutuskan 
organisasi yang akan dicapai, sumber daya yang akan digunakan, dan 
siapa sumber daya yang akan digunakan dan siapa yang akan 
melaksanakan setiap tugas yang dibutuhkan. 
a. Teori pengambilan keputusan 
Teori pengambilan keputusan menyatakan sebagai berikut: 
  “Bagaimana memberi pedoman atau pegangan 
kepada orang-orang atau organisasi dalam mengambil keputusan, 
sekaligus memperbaiki proses pengambilan keputusan dalam 
kondisin tidak pasti” (How to assist people or organization in 




b. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan adalah:
28
 
1) Tingkat pengetahuan. 
2) Tingkat literasi keuangan syariah. 
3) Tidak mengandung riba. 
4) Produk yang beragam, menarik, inovatif. 
5) Lokasi yang mudah di jangkau dan strategi 
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6)   Kualitas pelayanan. 
7) Karena untuk tugas pekerjaan atau tempat gaji Guru MAN 2 
Padang Lawas. 
c. Unsur-unsur pengambilan keputusan  
Terdapat 3 unsur dalam suatu pengambilan keputusan yaitu:
29
 
1) Beberapa pilihan yang tersedia (available alternatives). 
2) Hal-hal yang diluar kendali pengambilan keputusan (states of 
nature). 
3) Hasil (pay off). 
  Sebagai alternatif, pengambilan keputusan 
dihadapkan pada beberapa pilihan. Setiap keputusan harus 
mempertimbangkan hasil dari suatu keputusan yang telah 
dipilih. Keputusan diambil dengan memilih satu pilihan yang 
tentu saja menguntungkan perusahaan dan tidak merugikan 
diri sendiri. 
  Sementara itu, yang termasuk dalam state of nature 
(tergantung kondisi alamiah) adalah unsur-unsur yang 
berbeda diluar kekuasaan sang pengambil keputusan. 
  Unsur lain adalah hasil atau pay off  tersbut 
merupakan kombinasi antara alternatif dengan state of 
nature. 
 
                                                          
 
29
Ibid., hlm. 101. 
29 
 
   
 
d. Tingkatan pengambilan keputusan  
 Dalam pengambilan keputusan terdapat beberapa tingkatan 
berkaitan dengan sifatnya yaitu sebagai berikut:
30
 
1) Tingkat strategis berkaitan dengan hal-hal diantaranya, 
pertama informasi-informasi dari luar yang meliputi 
kompetesi, konsumen, ketersediaan, proses dan kajian 
demografis konsumen. Kedua  informasi mengenai 
kecenderungan masa yang akan datang atau informasi yang 
bersifat prediktif untuk jangka panjang. Ketiga informasi 
yang bersifat simulasi mengenai hal-hal yang diandaikan 
mungkin akan jadi. 
2) Tingkat taktis berkaitan dengan informasi-informasi yang 
menyangkut diantaranya. Pertama historis deskriptif. Kedua 
informasi mengenai kinerja saat ini. ketiga imformasi yang 
bersifat prediktif untuk jangka pendek. Keempat informasi 
yang bersifat simulasi mengenai hal-hal yang diandaikan 
akan terjadi. 
Tingkat teknis berkaitan dengan informasi-informasi yang 
menyangkut masalah antara lain. Pertama historis deskriptif. 
Kedua informasi mengenai kinerja saat ini. 
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e. Proses pengambilan keputusan 
 Pemasar perlu mengetahui kebutuhan spesifik konsumen 
yang akan dipaksakan itu ke dalam kriteria pembelian. Keputusan 
pembelian mungkin dipengaruhi oleh kepribadian serta gaya 
hidup konsumen. Tahapan pengambilan keputusan yaitu:
31
 
1) Pengenalan masalah 
  Tahapan pertama dalam proses pembelian adalah 
pengenalan masalah yang menimbulkan kebutuhan dan 
iatermotivasi untuk menyelesaikan masalah atau memenuhi 
kebutuhan itu, pengenalan masalah terjadi karena adanya 
perbedaan antara kondisi atau situasi ideal yang diinginkan 
konsumen dengan kondisi atau situasi yang sesungguhnya. 
2) Pencairan imformasi  
  Ketika konsumen melihat adanya masalah atau 
kebutuhan yang hanya dapat dipuaskan melalui pembelian 
suatu produk, maka mereka mulai mencari imformasi yang 
dibutuhkan untuk membuat keputusan pembelian. 
3) Evaluasi alternatif 
  Setelah konsumen mendapat imformasi yang 
diperolehnya selama tahap pencairan informasi, maka tahap 
selanjutnya adalah tahap evaluasi alternatif. Tahap ini 
konsumen membandikan berbagai merek produk yang 
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diharapkan dapat mengatasi masalah yang dihadapi dan 
memuaskan kebutuhan atau motif yang mengawali proses 
keputusan pembelian tersebut. 
4) Keputusan pembelian 
  Pada saat titik proses pembelian, konsumen harus 
berhenti mencari dan berhenti melakukan evaluasi untuk 
membuat keputusan pembelian. Sebagai hasil dari kegiatan 
evaluasi alternatif, konsumen semua mengarah pada niat atau 
keinginan untuk membeli dengan kecenderungan untuk 
membeli merek tertentu. 
5) Komunikasi pasca pembelian 
  Pasar saat ini juga menyadari pentingnya melakukan 
komunikasi pasca pembelian. Banyak perusahaan yang 
mengirim surat atau brosur untuk memastikan dan 
memberikan dukungan bahwa keputusan konsumen membeli 
produk itu tidak keliru. 
f. Model pengambilan keputusan 
 Model keputusan konsumen merupakan urutan-urutan 
proses yang lajim dijalani oleh setiap individu konsumen ketika 
akan mengambil keputusan membeli. Masukan merupakan 
komponen dalam pengambilan keputusan konsumen yang 
menggambarkan pengaruh eksternal yang berfungsi sebagai 
sumber imformasi tentang produk tertentu yang memengaruhi 
32 
 
   
 




1) Masukan (input) 
  Pada proses masuknya informasi, konsumen 
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang didalamnya terdapat 
dua sub faktor, meliputi sub faktor upaya para pemasar 
perusahaan dan sub faktor sosil budaya. 
2) Upaya para pemasar (masuknya pemasar) 
  Masukan pemasaran meliputi semua aktivitas 
pemasaran untuk menginformasikan apa yang dilakukan 
perusahaan sebagai upaya langsung untuk menginformasikan, 
membujuk, dan memengaruhi konsumen agar bersedia 
membeli dan menggunakan produk-produknya. 
3) Upaya masukan sosial 
  Lingkungan sosial budaya merupakan masukan 
yang memiliki pengaruh besar pada konsumen. Masukan ini 
meliputi rentang yang luas tentang pengaruh non komersial, 
seperti pengaruh dari teman, anggota keluarga, editorial, yang 
dimuat di media cetak. 
4) Proses (procces) 
  Proses yang dimaksud disini adalah menyangkut 
bagaimana konsumen membuat keputusan. Untuk memahami 
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 Damiati, Perilaku Konsumen, (Depok: PT.Raja Gravindo Persada, 2011),  hlm. 175. 
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konsep-konsep psikologis konsumen yang meliputi pengaruh 
internal yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, kepribadian, 
dan sikap. Kondisi psikologis itu memengaruhi proses 
pengambilan keputusan konsumen yang meliputi apa yang 
dibutuhkan dan diinginkan, kesadarannya terhadap berbagai 
pilihan produk, aktivitasnya dalam pengumpulan informasi, 
dan evaluasinya terhadap alternatif yang ada. 
5) Pengenalan kebutuhan 
  Pengenalan terhadap suatu kebutuhan biasanya 
terjadi ketika konsumen menghadapi masalah sehingga tahap 
ini sering disebut sebagai tahap pengenalan masalah. 
Konsumen menggali masalahnya atau kebutuhannya ketika 
terdapat kesenjangan antara keadaan saat ini dan keadaan 
yang diinginkannya. Kesenjangan itu menimbulkan motivasi 
untuk bertindak. 
g. Perubahan dalam keputusan 
Dalam proses berlangsungnya suatu keputusan tentu tidak 
selamanya berlangsung sesuai dengan rencana yang diharapkan. 
Secara umum dampak perubahan keputusan tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok perubahan yaitu:
33
 
1) Incremental changes 
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  Incremental changes merupakan dampak perubahan 
keputusan yang dapat diperkirakan atau ditaksir berapa 
persentase perubahan yang akan terjadi kedepannya tentu 
berdasarkan data-data yang terjadi di masa lalu (historis). 
2) Turbulance Change 
  Turbulance Change merupakan pengambilan 
keputusan dalam kondisi perubahan yang sulit untuk 
diperkirakan. Contohnya bencana alam, perubahan kondisi 
politik, demonstrasi buruh, dan sebagainya. Walaupun data-
data tersebut ada namun kejadian seperti itu belum tentu 
memiliki kesamaan kondisi dan situasi seperti dulu.  
h. Kualitas keputusan  
 Kualitas merupakan mutu dari pekerjaan atau hasil yang 
telah dicapai dengan proses yang dilakukan. Sehingga kualitas 
keputusan merupakan mutu yang dihasilkan dari hasil keputusan 
tersebut yang telah diaplikasikan atau telah diuji secara maksimal 
dan terlihat hasilnya secara maksimal serta dinilai secara 
maksimal juga. 
 Penilaian secara maksimal tentunya akan menjadi lebih 
jelas dan lebih bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya dari 
pada penilaian secara tidak maksimal tentunya. Maka dari itu 
untuk menilai suatu kualitas keputusan yang dibuat haruslah diuji 
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i. Keputusan dalam perspektif Islam 
 Setiap hari kita membuat sejumlah keputusan mengenai 
bagaimana mengalokasikan sumber daya untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan. Misalnya kita harus memili penggunaan 
uang kita untuk membeli barang atau jasa kita butuhkan. Dalam 
menentukan pilihan kita harus menyeimbangkan antara 
kebutuhan, preferensi dan ketersediaan sumber daya.
35
 
 Berbagai pedoman petunjuk yang menurut setiap muslim 
harus memiliki sikap tertentu, sekaligus juga menunjukkan betapa 
Islam memiliki kemampuan dalam mengatasi problematika 
manusia. Hal ini telah dinyatakan dalam firman Allah SWT dalam 
Al-Qur‟an surah Al-Maidah ayat 87 sebagai berikut: 
                      
           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang Telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
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  Berdasarkan tafsiran M. Quraish Syihab maksud 
dari ayat Al-Maidah ayat 87 yang bergaris bawah, yaitu: Ali 
Ibnu Abu Talhah segolongan orang dari sahabat nabi 
Muhammad Saw yang mengatakan, “kita kebiri diri kita, 
tinggalkan nafsu syahwat duniawi dan mengembara di muka 
bumi seperti yang dilakukan oleh para rahib dimasa lalu. 
Tatkala ada suatu kaum dari kalangan para sahabat yang 
bertekad menetapi puasa dan melakukan salat di malam 
harinya. Mereka tidak mau mendekati wanita-wanita, 
memakai wewangian, memakan daging dan tidur di ranjang 
atau kasur. (Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah allah halalkan bagi 
kamu melampau batas). Janganlah kamu melanggar perintah 








                                                          
 36Departemen Agama, Al-qur‟an dan Terjemahannya (Arab Saudi: Komplek Percetakan 
Al-qur‟an Raja Fahd, 2013), hlm. 176. 
 37M. Quraish Syihab, Tafsir al-misbah, (Jakarta: lentera hati, 2002), hlm. 344. 
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B. Penelitian Terdahulu 




































Hasil dari penelitian ini 
adalah adanya pengaruh 





































   
 
Bank Syariah. Bank Syariah. 










Hasil dari penelitian ini 
adalah menunjukkan 




jasa Bank Syariah. 
 
 Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1) Vivi liani membahas tentang pengaruh literasi keuangan syariah 
dan shariah gopermance terhadap keputusan menggunakan jasa 
Bank Syariah. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu peneliti 
tidak menggunakan shariah gopermance melainkan dengan tingkat 
pengetahuan terhadap keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti menggunakan jasa Bank 
Syariah. 
2) Siti Mualifa membahas tentang pengaruh pengetahuan dan tingkat 
literasi keuangan syariah terhadap keputusan mahasiswa IAIN 
Salatiga dalam menggunakan jasa Bank Syariah. Perbedaannya 
dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak menggunakan keputusan 
mahasiswa melainkan dengan keputusan Guru menggunakan jasa 
Bank Syariah. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti 
menggunakan jasa Bank Syariah. 
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3) Mahmud Nugroho membahas tentang analisis tingkat pengetahuan 
dan pelayanan terhadap keputusan menggunakan jasa Bank 
Syariah. Perbedaannya dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak 
menggunakan sistem analisis melainkan dengan pengaruh tingkat 
pengetahuan terhadap keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti menggunakan jasa Bank 
Syariah. 
4) Ika Fitri H membahas tentang analisis tingkat literasi keuangan 
Syariah terhadap keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. 
Perbedaannya dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak 
mengggunakan analisis tingkat literasi keuangan Syariah 
melainkan dengan pengaruh tingkat literasi keuangan Syariah. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti menggunakan jasa Bank 
Syariah. 
5) Desiana membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pengetahuan dan literasi keuangan syariah terhadap 
keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. Perbedaannya dalam 
penelitian ini yaitu peneliti tidak menggunakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pengetahuan melainkan dengan pengaruh 
tingkat pengetahuan menggunakan jasa Bank Syariah. 





   
 
C.  Kerangka Pikir 
  Berdasarkan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh tingkat 
pengetahuan dan tingkat literasi keuangan syariah terhadap keputusan 
menggunakan jasa bank syariah. Tingkat pengetahuan dan tingkat literasi 
keuangan syariah adalah melihat yang dilakukan dengan rencana yang 
ditetapkan untuk mengetahui kelemahan dan kesalahan agar dapat 
dihindari di kemudian hari. 
  Tingkat pengetahuan (X1) adalah tingkat pengetahuan yang sudah 
dapat digunakan untuk memecahkan berbagai permasalahan yang terjadi 
di kehidupan nyata. 
  Tingkat literasi keuangan syariah (X2) adalah rangkaian proses 
atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan keyakinan, serta 
keterampilan konsumen dan masyarakat luas. 
  Keputusan (Y) adalah suatu pengakhiran dari pada proses 
pemikiran tentang suatu masalah dengan menjatuhkan pilihan pada suatu 
alternatif. 
  Berdasarkan tinjauan dari landasan teori, maka dapat disusun suatu 

















Keterangan :  
 
 
X1 = Pengetahuan 
X2 = Tingkat literasi keuangan syariah 
Y   = Keputusan 
 Pengetahuan (X1) berpengaruh terhadap keputusan    
 menggunakan jasa   bank syariah. 
 Tingkat literasi keuangan syariah (X2) berpengaruh terhadap 
 keputusan menggunakan jasa bank syariah. 
 Pengetahuan (X1) dan tingkat literasi keuangan syariah (X2) 
 berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. 
 Adapun faktor-faktor lain dari tingkat pengetahuan dan tingkat 
Literasi Keungan Syariah antara lain sebagai berikut:
38
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 Tingkat Pengetahuan 
X1 






   
 
1) Tingkat Pengetahuan 
2) Literasi keuangan syariah 
3) Tidak mengandung riba. 
4) Produk yang beragam , menarik, inovatif. 
5) Lokasi yang mudah di jangkau dan strategi. 
6) Kualitas pelayanan. 
D. Hipotesis  
 Hipetoses adalah merupakan dugaan sementara yang masih perlu 
dinuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian.
39
 Atas dasar rumusan 
masalah dan tujuan pembahasan dalam proposal ini, maka hipotesis yang 
dikemukakan adalah adsa pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
tingkat pengetahuan dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan 
menggunakan jasa bank syariah. 
 
H01 =  Tidak ada pengaruh tingkat pengetahuan terhadap keputusan       
 menggunakan Jasa Bank Syariah. 
Ha1 =  Ada pengaruh tingkat pengetahuan terhadap keputusan       
 menggunakan Jasa Bank Syariah. 
H02 =  Tidak ada pengaruh tingkat literasi keuangan syariah terhadap   
 keputusan menggunakan Jasa Bank Syariah. 
Ha2 =  Ada pengaruh tingkat literasi keuangan syariah terhadap keputusan 
 menggunakan Jasa Bank Syariah. 
                                                          
 39Cholid Narbuko dan Abu Achmadi , Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2007), hlm. 141. 
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H03= Tidak ada pengaruh tingkat pengetahuan dan tingkat literasi  
keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan Jasa Bank 
Syariah. 
Ha3 =  Ada pengaruh tingkat pengetahuan dan tingkat literasi   


























A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini di laksanakan di MAN 2 Padang Lawas yang 
beralamatkan di Jl. Binanga-Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas, 
Kecamatan Barumun Tengah, Sumatera Utara 22755. Penelitian ini 
dimulai bulan Februari 2020 sampai dengan September 2020. 
B. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data 
bentuk numerik (angka) yang diolah dengan metode statistik. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif deskriptif. Deskriptif yaitu menggambarkan dan 
menintrapretasikan objek penelitian seacara apa adanya sesuai dengan 
hasil penelitiannya.
40
 Penelitian ini merupakan penelitian yang bekerja 
dengan angka yang datanya berwujud bilangan yang dianalisis 
mengguankan statistik. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
  Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
41
 Dalam 
penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh Guru MAN 2 
Padang Lawas yang berjumlah 30 Guru. 
                                                          
 40Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktinya, (Jakarta: PT. 
Bumi  Aksara, 2003), hlm. 157. 
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2.  Sampel  
  Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu 
yang diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci. Sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Penerapan sampel 
yang  dilakukan peneliti adalah pedoman kepada Suharsimi 
Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
42
 Dan teknik 
pengambilan sampelnya adalah teknik sampel jenuh yaitu sampel 
yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi 
dianggap kecil atau kurang dari 100.
43
 Karena diketahui jumlah Guru 
yang ada pada MAN 2 Padang Lawas hanya memiliki 30 guru tidak 
sampai 100 orang maka menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh Guru MAN 2 Padang Lawas. 
D. Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari 
sumber data pertama yaitu di lokasi penelitian atau objek penelitian.
44
 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah seluruh 
Guru MAN 2 Padang Lawas. Dan data sekunder  merupakan data 
penunjang yang akan diperoleh dari studi literature yaitu berasal dari 
                                                          
 42Ibid., hlm. 174. 
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buku-buku, skripsi, jurnal, online dan situs-situs Website mengenai objek 
peneliti. 
E. Instumen Pengumpulan Data 
 Adapun instumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Angket / Kuesioner 
 Instrumen penelitian ini adalah angket (kuesioner) dan wawancara. 
Angket merupakan salah satu bentuk pengumpulan data dalam bentuk 
pernyataan yang sudah dipersiapkan sebelumnya,dan harus diisi oleh 
responden. Kemudian wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dan juga apabila 
peneliti ingin tahu hal-hal dari responden lebeih mendalam.
45
 Skala 
pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian sosial 
ini telah ditetapkan secara  spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel veneliti. Jadi, untuk memperoleh data secara 
langsung peneliti membagikan kuesioner berupa angket kepada Guru 
MAN 2 Padang Lawas. 
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 Adapun indikator angketnya adalah sebagai berikut: 
Tabel III.1 
Penetapan Skor atas Jawaban Kuesioner 
No Keterangan Nilai Positif Nilai  Negative 
1 SS (Sangat Setuju) 5 1 
2 S (Setuju) 4 2 
3 S (Setuju) 3 3 
4 TS (Tidak Setuju) 2 4 
5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 
 
2. Observasi  
 Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) 
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan 
secara pengamatan.
46
 Observasi yang dilaksanakan peneliti yaitu 
terjun ke MAN 2 Padang Lawas tersebut kemudian melakukan 
pengamatan secara langsung tentang kondisi nyata di lapangan yang 
sesungguhnya. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
47
Dokumentasi ada 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
biografi, peraturan, kebijakan,. Dokumentasi ada juga yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. 
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F. Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Validitas 
  Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada 
pertanyaan pada kuesineor yang harus dibuang atau di ganti karena 
tidak dianggap relevan. Uji validitas adalah untuk melihat apakah atau 
pertanyaan yang diajukan mewakili segala informasi yang seharusnya 
diukur atau validitas menyangkut kemampuan suatu pertanyaan dalam 




1) Jika rhitung> rtabel maka hal ini berarti bahwa butir atau item 
pertanyaan tersebut valid. 
2) Jika rhitung <rtabel maka hal itu berarti bahwa butir atau item 
pertanyaan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika   jawab seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil  dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan one shotmethode atau 
pengukuran sekali saja, untuk mengukur reliabilitas dengan melihat 
cronbach alpha. Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai cronbach alpha lebih besar 0,60. Jika nilai 
                                                          
 
48
Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 
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cronbach alpha < 0,60 maka pertanyaan yang digunakan untuk 
variabel tersebut tidak reliabel.
49
 
G. Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang data-
data penelitian seperti mean, standar deviasi, modus, dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis deskriptif dengan 
memberikan gambaran tentang jumlah data minimum, maksimal, 
mean, standar deviasi. 
2. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah pengujian dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah residual yang diteliti berdistribusi normal atau 
tidak. Metode yang digunakan menggunakan uji kolmogrof-smirnov. 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal dan 
sebaliknya jika hasil uji kolmogrof –smirnov dengan nilai signifikan < 
0,05 maka data tidak terdistribusi normal.
50
 
3. Uji Linearitas 
 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan, uji ini 
biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi regresi 
                                                          
 49Toha Anggoro, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2002), hlm. 56-38. 
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linear. Pengujian ini menggunakan test for linearty pada taraf 
signifikan 0.05 dan variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linear bisa signifikan kurang dari 0.05.
51
 
H.  Uji Asumsi Klasik 
 Model pengujian hipotesis berdasarkan analisi regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar 
menghasilkan nilai parameter yang akurat. Adapun uji asumsi klasik 
digunakan sebagi berikut: 
1. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikoleniaritas digunakan untuk mengetahui apakah pada 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. 
Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji gangguan 
multikoleniaritas adalah dengan Variance Inflation Factor (VIF) dan 
nilai Tolerance. Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 
multikoleniaritas adalah dengan melihat nilai Valiance Inflation 
Faktor (VIF) lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 
0,1. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu 
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 
                                                          
 
51




   
 
pada model regresi. Adapun kriteria pengambilan keputusannya 
adalah sebagai berikut. 
1) Bila signifikan hasil korelasi < 0,5 maka persamaan regresi 
tersebut mengandung heteroskedastisitas. 
2) Jika signifikan hasil korelasi >0,5 maka persamaan regresi 
tersebut tiidak menganduk heteroskedastisitas.
52
 
3. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi merupakan cara untuk menguji atau mengetahui 
ada tidaknya korelasi antar variabel sebelumnya untuk data Time 
Series autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data yang sampelnya 
cross section jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda 




Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 









0 < d < dI 
dI ≤  d ≤ du 
4 – dI < d < dI 
4 – du ≤ d ≤ 4 – 
dI 
Du < d < 4- du 
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I. Uji Hipotesis 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi (R
2
) adalah mengukur tingkat ketepatan 
atau kecocokan dari variabel-variabel bebas yang tercakup dalam 
persamaan regresi linear berganda. Semakin banyak variabel yang 






2. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t digunakan sebagai uji parsial hipotesis untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Maka digunakan tingkat signifikan 0,05 setelah t hitung 




1) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
2) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
3. Uji Simultan (F) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Jika probabilitas yang ditunjukkan dari hasil uji F lebih 
besar dari 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
                                                          
 
55
Jonathan Sarwono, Op.Cit.,hlm. 130. 




   
 




1) Jika fhiting < ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
2) Jika fhitung >ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
J. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Dan digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel-variabel dependen dengan variabel independen 
berhubungan positif  apabila variabel independen mengalami kenaikan 
atau penurunan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 
sehingga memuat prediksi yang tepat. 
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 Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + e 
Ŷ = a + b1Tp + b2Lk + e 
Keterangan: 
Ŷ = Keputusan 
a =  Konstanta 
b1,b2 = Koefisien Regresi 
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2000), hlm. 113. 
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Tp = Tingkat Pengetahuan 
Lk = Literasi Keuangan Syariah 





























A. Sejarah MAN 2 Padang Lawas 
  Sekolah MAN 2 Padang Lawas Desa Binanga terletak di 
Jl.Binanga – Gunung Tua Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang 
Lawas. Keberadaan Sekolah ini sangat berarti bagi masyarakat karena anak-
anak yang lulus dari tingkat Sekolah SMP atau MTsN dapat melanjutkan 
pendidikannya tanpa harus keluar dari daerah ini. MAN 2 Padang Lawas ini 
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama Bapak Juhan Siregar dan 
mempunyai tenaga pengajar 40 orang yang terdiri dari Guru Honorer dan 
PNS. Pada saat ini MAN 2 Padang Lawas memiliki siswa sebanyak 600 
orang. Dengan kode pos 22755. 
  Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang Lawas sebelumnya 
bernama MAN Barumun Tengah adalah suatu lembaga pendidikan yang 
berada di bawah naungan Kementerian Agama. Madrasah ini merupakan alih 
fungsi dai MAS Islamiyah Barumun Tengah yang didirikan oleh para tokoh 
pendidikan Kecamatan Barumun Tengah pada awal tahun 1986 hingga 25 
Nopember 1996 madrasah ini di Negerikan. Diawal Madrasah ini di 
Negerikan, MAN 3 Padang Lawas dipimpin oleh Drs. H. Syafi‟i Hasibuan 
hingga tahun 1998 dengan lokasi Madrasah terletak di Jl.H.Ismail Desa 
Unterudang Kecamatan Barumun Tengah yang berjarak sekitar 3 km dari 




   
 
  Namun sering dengan semakin meningkatnya respon masyarakat 
terhadap MAN 2 Padang Lawas, lokasi yang semula sudah tidak 
memungkinkan lagi untuk perluasan bangunan. Dan disaat Drs.H. Ali Masran 
Daulay,M.Pd selaku kepala Madrasah bersama dengan beberapa tokoh 
Pendidikan dan tokoh masyarakat mengupayakan mencari pertapakan yang 
baru dan akhirnya di tahun 1999 lokasi Madrasah yang semula berada di desa 
Unterudang dipindahkan ke Desa Binanga pada tahun 2003 Drs. H. Ali 
Masran Daulay, M.Pd dimutasikan dan digantikan Drs. H.M. Basyri Nst, 
wajah MAN 2 Padang Lawas berangsur-angsur berubah dan kelengkapan 
sarana dan prasarana mulai memadai. MAN 2 Padang Lawas merupakan satu-
satunya lembaga Pendidikan Islam yang ada di Kecamatan Barumun Tengah, 
hal ini disebabkan adanya pemekaran Kecamatan yang semula hanya 
Barumun Tengah, namun kini telah terbagi menjadi 4 Kecamatan. 
   Mulai dari Madrasah Swasta hingga saat ini Madrasah ini telah 
dipimpin oleh beberapa orang kepala Sekolah diantaranya sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Nama Pimpinan MAN 2 Padang Lawas 1986-2020 
No Nama Kepala Tahun 
Menjabat 




1986-1996 MAS Islamiyah 
Barumun Tengah 
Unterudang 
2 Drs.H. Syafi‟i 
Hasibuan 
1996-1998 MAN Barumun 
Tengah 
Unterudang 
3 Drs.H. Ali Masran 
Daulay, M.Pd 




4 Drs. H.M.Basyri 
Nst 
2003-2006 MAN Barumun 
Tengah 
Binanga 
5 Drs. H. Baharuddin 
Hasibuan, M.Pd 









2012-2015 MAN Barumun 
Tengah 
Binanga 
7 Mahran Alfian 
Siregar, S.Ag.M.Si 
2015-2017 MAN Barumun 
Tengah 
Binanga 
8 Drs. Dahlan 
Daulay 
2017-2019 MAN Barumun 
Tengah/ MAN 2 
Padang Lawas 
Binanga 
9 Juhan Siregar, 
M.Pd 




  Sampai sekarang menjadi MAN 2 Padang Lawas dengan Nomor 
pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10263567 dan Nomor Statistik Madrasah 
(NSM) 131112190003. MAN 2 Padang Lawas sudah terakreditasi pada 
tahun 2014 oleh Badan Akreditasi Nasional dengan Akreditasi A (Nilai 86). 
Tahun 2019 MAN 2 Padang Lawas telah melaksanakan proses Akreditas 
oleh BAN S/M, dan Sertifikat Akreditas tinggal menunggu dikeluarkan oleh 
BAN S/M. 
B. Struktur Organisasi MAN 2 Padang Lawas 
  Sebuah Organisasi tidak terlepas dari yang namanya struktur 
organisasi, baik itu pada organisasi Pemerintahan, kemasyarakatan dan 
Sekolah. Struktur organisasi memiliki peran penting dalam sebuah organisasi, 
dimana dalam struktur tersebut dapat terlihat dan menjelaskan setiap tugas, 
peran dan fungsi dari setiap komponen penyelenggara organisasi tersebut.  
  Struktur Organisasi Sekolah merupakan suatu bentuk yang berupa 
urutan atau daftar yang berfungsi sebagai suatu upaya dalam menjelaskan 
tugas dan fungsi dari setiap komponen penyelenggara Pendidikan yang 
berhubungan dengan Sekolah tersebut. Selain sebagai penjelasan mengenai 
tugas dan fungsi dari setiap komponen yang rusak, pada struktur tersebut kita 
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dapat melihat mengenai kepemimpinan seseorang siapa yang menjadi 
pemimpin dan siapa saja yang dipimpin. 
 Berikut ini daftar urutan atau urutan dari struktur organisasi 
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Man 2 Padang Lawas, (Binanga-Gunung Tua No.96. Kodepos, 22755). 
KEPALA SEKOLAH 
JUHAN SIREGAR M.Pd 
WAKIL KEPALA SEKOLAH I 
Mara Tinggi Siregar, S.Ag 
WAKIL KEPALA SEKOLAH III 
Marwan Efendi Lubis, M.Pd 
KEPALA LABOLATORIUM I 
Masriati Hasibuan, S.Pd 
KEPALA LABOLATORIUM II 
Sofyan Gultom, S.Pd.M.Si 
WAKIL KEPALA SEKOLAH II 
Dra. Maznun Harahap 
WAKIL KEPALA SEKOLAH IV 
Sahat Parulihan, S.Pd,I 
KEPALA TATA USAHA 
Paringgonan  
GURU PIKET 




   
 
 Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bidang dalam 
struktur organisasi MAN 2 Padang Lawas adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
 Secara singkatnya Kepala Sekolah dapat diartikan sebagai 
seorang pemimpin dalam suatu sekolah. Namun secara garis besar 
Kepala Sekolah merupakan seorang tenaga Pendidik atau Guru 
yang diberi tugas tambahan untuk memimpin suatu Sekolah dalam 
mengatur proses belajar mengajar yang memiliki tanggung jawab 
terhadap pengelolaan dan administrasi Sekolah. 
2. Wakil Kepala Sekolah 
 Wakil Kepala Sekolah merupakan seorang tenaga Pendidik 
atau Guru yang diberi tugas tambahan untuk membantu kepala 
Sekolah dalam menyelenggarakan proses Pendidikan di Sekolah. 
Dalam membantu kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah memiliki 
tugas yang mencakup beberapa bidang yaitu Wakil Kepala Sekolah 
I bertugas di Bidang Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah II bertugas 
di Bidang Kesiswaan, Wakil Kepala Sekolah III bertugas di bidang 
Humas, dan Wakil Kepala Sekolah IV bertugas di Bidang Urusan 
Sarana dan Prasarana. 
3. Tata Usaha 
 Tata Usaha merupakan seorang petugas sekolah yang 
berperan sebagai pengelola dan pelaksana dalam penyelenggaraan 
teknis sistem administrasi dan informasi di Sekolah. 
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4. Wali Kelas 
 Wali Kelas adalah Guru yang membantu Kepala Sekolah 
untuk membimbing siswa dalam mewujudkan disiplin kelas, 
sabagai Manajer dan Motivator untuk membangkitkan gairah atau 
minat siswa untuk berprestasi di kelas. Tugas pokok dan fungsi 
Wali Kelas yaitu Pengelola kelas, mengenal dan memahami situasi 
kelasnya, menyelenggarakan Administrasi kelas, dan memberikan 
motivasi kepada siswa agar belajar bersungguh-sungguh baik di 
Sekolah maupun diluar Sekolah. 
5. Dewan Guru 
 Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok 
arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak Didik. 
Tugas Guru yaitu sebagai pengajar, sebagai Pendidik, sebagai 
pemimpin (Managerial) 
6. Guru Piket 
 Guru Piket adalah tugas tambahan lain yang dapat dijadikan 
untuk mencukupi kekurangan jam pagi Guru di Sekolah adalah 
menjadi Guru piket. Tugas Guru piket selain mengajar yaitu 
memeriksa lingkungan Sekolah, mengawasi Ketertiban, 
Kebersihan, dan Keindahan, mengisi data administrasi piket harian, 
mengawasi siswa ketika jam istirahat, dan melaporkan peristiwa 
atau kejadian penting. 
7. Peserta Didik 
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 Peserta didik secara formal yaitu orang yang sedang berada 
difase pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun 
psikis. Tugas peserta didik yaitu peserta didik pengetahuannya 
senantiasa membersihkan dia sebelum Ilmu, setiap peserta didik 
wajib menghormati Pendidiknya, dan peserta didik belajarnya 
secara sungguh-sungguh dan tabah dalam belajar. 
C. Deskripsi Data Penelitian 
  Sebagaimana telah diuraikan pada bab I bahwa tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan 
Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menggunakan Jasa 
Bank Syariah. Guru  di MAN 2 Padang Lawas. Peneliti menetapkan tempat 
penelitian di MAN 2 Padang Lawas Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten 
Padang Lawas. Dan kemudian menetapkan sampel penelitiannya Guru MAN 
2 Padang Lawas yang berjumlah 30 Guru. 
1. Tingkat Pengetahuan 
 Hasil pernyataan Kuesioner Tingkat Pengetahuan di MAN 2 
Padang Lawas sebagai berikut: 
Tabel IV.2 
Hasil Kuesioner Tingkat Pengetaguan 
No Pernyataan Hasil Kuesioner 
1 SS 55 
2 S 82 
3 KS 69 
4 TS 3 




   
 
 Berdasarkan tabel IV.2 hasil kuesioner Tingkat pengetahuan yang 
diperoleh dalam pernyataan Sangat setuju (SS) berjumlah 55 pendapat, 
pernyataan Setuju (S) berjumlah 82 pendapat, pernyataan Kurang 
Setuju (KS) berjumlah 69 pendapat, pernyataan Tidak Setuju (TS) 
berjumlah 3 pendapat, dan pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS) 
berjumlah 1 pendapat. Jadi total hasil kuesioner dari Tingkat 
Pengetahuan berjumlah 210 pendapat. 
2. Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
 Hasil pernyataan Kuesioner Literasi Keuangan Syariah di MAN 2 
Padang Lawas sebagai berikut: 
 Tabel IV.3 
Hasil Kuesioner Literasi Keuangan Syariah 
No Pernyataan Hasil Kuesioner 
1 SS 48 
2 S 97 
3 KS 56 
4 TS 4 
5 STS 5 
 
 Berdasarkan tabel IV.3 hasil kuesioner Literasi Keuangan Syariah 
yang diperoleh dalam pernyataan Sangat setuju (SS) berjumlah 48 
pendapat, pernyataan Setuju (S) berjumlah 97 pendapat, pernyataan 
Kurang Setuju (KS) berjumlah 56 pendapat, pernyataan Tidak Setuju 
(TS) berjumlah 4 pendapat, dan pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS) 
berjumlah 5 pendapat. Jadi total hasil kuesioner dari Tingkat 
Pengetahuan berjumlah 210 pendapat.   
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3. Keputusan  
 Hasil pernyataan Kuesioner Keputusan di MAN 2 Padang Lawas 
sebagai berikut: 
 Tabel IV.4 
Hasil Kuesioner Literasi Keuangan Syariah 
No Pernyataan Hasil Kuesioner 
1 SS 56 
2 S 84 
3 KS 66 
4 TS 4 
5 STS - 
  
 Berdasarkan tabel IV.4 hasil kuesioner Literasi Keuangan Syariah 
yang diperoleh dalam pernyataan Sangat setuju (SS) berjumlah 56 
pendapat, pernyataan Setuju (S) berjumlah 84 pendapat, pernyataan 
Kurang Setuju (KS) berjumlah 66 pendapat, pernyataan Tidak Setuju 
(TS) berjumlah 4 pendapat, dan pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS) 
tidak memiliki pendapat. Jadi total hasil kuesioner dari Tingkat 
Pengetahuan berjumlah 210 pendapat. 
D. Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Viliditas Tingkat Pengetahuan 
 Hasil Uji Validitas tingkat pengetahuan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel IV.5 
Uji Validitas tingkat Pengetahuan 
No Item Soal Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 
1 0,346 Instrumen dikatakan 
valid jika r hitung > 
r tabel dengan n = 
Valid 
2 0,834 Valid 
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3 0,560 30 pada taraf 
signifikan 5% n-
2=27 sehingga 
diperoleh r tabel = 
0,3061 
Valid 
4 0,632 Valid 
5 0,588 Valid 
6 0,826 Valid 
7 0,593 Valid 
Sumber:Data Primer yang diolah pada SPSS 23,2019 
 
 Berdasarkan Tabel IV.5 hasil uji validitas variabel tingkat 
pengetahuan dapat disimpulkan bahwa 7 item pertanyaan adalah 
valid. Berdasrkan (rhitung > rtabel) dimana rtabel untuk n sebanyak 27 
adalah 0,3061. Berdasrkan rhitung  dapat dilihat pada hasil Corrected 
Item Total Corretation. 
2. Uji Validitas Tingkat Literasi Keuangan Syariah  
 Hasil Uji Validitas tingkat  Literasi Keuangan Syariah dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel IV.6 
Uji Validitas Literasi Keuangan Syariah 
No Item 
Soal 
Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 
1 0,747 Instrumen 
dikatakan valid jika 
r hitung > r tabel 
dengan n = 30 pada 
taraf signifikan 5% 
n-2=27 sehingga 
diperoleh r tabel = 
0,3061 
Valid 
2 0,800 Valid 
3 0,558 Valid 
4 0,678 Valid 
5 0,345 Valid 
6 0,598 Valid 
7 0,634 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah pada SPSS 23, 2019 
 Berdasarkan Tabel IV.6 hasil Uji Validitas Variabel  
tingkat Literasi Keuangan Syariah dapat disimpulkan bahwa 7 item 
pertanyaan adalah valid. Berdasarkan (rhitung > rtabel) dimana rtabel 
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untuk n sebanyak 27 adalah 0,3061. Berdasarkan rhitung dapat 
dilihat pada hasil Corrected Item-Total Corretaliton. 
3. Uji Validitas Keputusan 
  Hasil Uji Validitas Keputusan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.7 
Uji Validitas Keputusan 
No Item 
Soal 
Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan  
1 0,831 Instrumen dikatakan 
valid jika r hitung > r 
tabel dengan n = 30 
pada taraf signifikan 
5% n-2=27 sehingga 
diperoleh r tabel = 
0,3061 
Valid 
2 0,368 Valid 
3 0,531 Valid 
4 0,800 Valid 
5 0,592 Valid 
6 0,674 Valid 
7 0,324 Valid 
Sumber:Data Primer yang diolah pada SPSS 23.2019 
  Berdasarkan Tabel IV.7 hasil Uji Validitas Variabel 
Keputusan dapat disimpulkan bahwa 7 item pertanyaan adalah valid. 
Berdasarkan (rhitung > ttabel) dimana rtabel untuk n sebanyak 27 adalah 
0,3061. Berdasarkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-
Total Corretalition. 
1. Uji Reliabilitas 
 Hasil uji reliabilitas pada tingkat pengetahuan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tabel IV.8 
Uji Reliabilitas Tingkat Pengetahuan 
        Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,785 7 
 Sumber :Data Primer yang diolah pada SPSS 23,2019 
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  Berdasarkan Tabel IV.8 dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat 
pengetahuan adalah reliabel. Nilai Cronbach Alpha >0,60 yaitu 0,785. 
2.   Uji Reliabilitas Literasi Keuangan Syariah (X2) 
 Hasil uji reliabilitas pada tingkat Literasi Keuangan Syariah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel IV.9 
Uji Reliabilitas Tingkat Literasi Keuangan Syariah (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,762 7 
  Sumber:Data Primer yang diolah pada SPSS 23,2019 
 Berdasarkan Tabel IV.9 dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat 
Literasi Keuangan Syariah adalah reliabel. Nilai Cronbach Alpha > 0,60 
yaitu 0,762. 
3.   Uji Reliabilitas Keputusan (Y) 
 Hasil uji reliabilitas pada Keputusan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel IV.10 
Uji Reliabilitas Keputusan (Y) 
                 Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,658 7 
 Sumber:Data Primer yang diolah pada SPSS23, 2019 
  Berdasarkan Tabel IV.10 dapat disimpulkan bahwa variabel 
keputusan adalah reliabel. Nilai Cronbach Alpha > 0,60 yaitu 0,658. 
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F.  Hasil Analisi Data 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
 Hasil uji Analisis Statistik Deskriptif dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel IV.11 
Statistik Deskriptif  
     Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
X1 30 21,00 33,00 27,0667 3,05053 
X2 30 14,00 31,00 26,8000 3,48791 
Y 30 23,00 35,00 27,4333 3,01357 
Valid N 
(listwise) 
30     
Sumber: Hasil Output SPSS 23,2019 
 
  Berdasarkan outpu t tabel diatas melalui tabel Descriptive Statistic, 
maka dapat diketahui bahwa variabel tingkat Pengetahuan memiliki data (N) 
sebanyak 30, memiliki nilai minimum 21,00, nilai maximum sebesar 33,00, 
nilai rata-rata sebesar 27,0667 dan nilai standar devisa sebesar 3,050553. 
  Variabel tingkat Literasi keuangan Syariah memiliki data (N) 
sebanyak 30, memiliki nilai minimum 14,00, nilai maximum sebesar 31,00, 
nilai rata-rata sebesar 26,8000 dan nilai standar devisa sebesar 3,48791. 
  Variabel Keputusan memiliki data (N) sebanyak 30, memiliki nilai 
minimum sebesar 23,00, nilai maximum sebesar 35,00, nilai rata-rata 






   
 
b. Uji Normalitas  
 Hasil uji normalitas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel IV.12 
Hasil Uji Normalitas 












Mean 27,0667 26,8000 27,4333 
Std. 
Deviation 
3,05053 3,48791 3,01357 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,191 ,176 ,183 
Positive ,109 ,146 ,183 
Negative -,191 -,176 -,110 
Test Statistic ,191 ,176 ,183 







Sumber: Data Primer yang diolah pada SPSS 23,2019 
 
1. Dari tabel IV.12 diatas dilihat kolom kolmogrov-Smirnov dan dapat 
diketahui nilai signifikan Asymp Sig, (2-tailed) tingkat pengetahuan  
sebesar 0,200. Karena signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,200 >0,05), 
maka nilai esidual terdistribusi dengan normal bahwa data 
berdistribusi normal. Jadi uji prasyarat untuk melakukan uji lanjutan 
yang digunakan dalam perhitungan statistik dapat dilanjutkan. 
2. Dari tabel IV.12 diatas dilihat kolom kolmogrov-Smirnov dan dapat 
diketahui nilai signifikan Asymp Sig, (2-tailed) tingkat literasi 
keuangan syariah  sebesar 0,219. Karena signifikansi lebih besar dari 
0,05 (0,219 >0,05), maka nilai esidual terdistribusi dengan normal 





   
 
uji lanjutan yang digunakan dalam perhitungan statistik dapat 
dilanjutkan. 
3. Dari tabel IV.12 diatas dilihat kolom kolmogrov-Smirnov dan dapat 
diketahui nilai signifikan Asymp Sig, (2-tailed) Keputusan sebesar 
0,325. Karena signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,325 >0,05), maka 
nilai esidual terdistribusi dengan normal bahwa data berdistribusi 
normal. Jadi uji prasyarat untuk melakukan uji lanjutan yang 
digunakan dalam perhitungan statistik dapat dilanjutkan. 
c. Uji Linearitas  
1. Uji Linearitas Tingkat Pengetahuan (X1) 
  Hasil Uji Linearitas Tingkat Pengetahuan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel IV.13 
Uji Linearitas Tingkat Pengetahuan 
Sumber :Data Primer yang diolah pada SPSS 23,2019  
 











Between Groups (Combined) 67,200 12 5,600 ,485 ,897 




65,737 11 5,976 ,518 ,866 
Within Groups 196,167 17 11,539   
Total 
263,367 29    
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 Berdasarkan Tabel IV.13 dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pengetahuan 
diketahui nilai signifikan 0,726 dikatakan mempunyai hubungan yang linear 
bisa signifikan kurang dari 0,05. 
2. Uji Linearitas Literasi Keuangan Syariah (X2) 
 Hasil Uji Linearitas Tingkat Literasi Keuangan Syariah dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.14 
Uji Linearitas Literasi Keuangan Syariah 
Sumber:Data Primer yang diolah pada SPSS 23,2019 
 
  Berdasrkan Tabel IV.16 dapat disimpulkan bahwa Literasi 
Keuangan Syariah diketahui nilai signifikan 0,135 dikatakan mempunyai 





















71,000 10 7,100 ,701 ,712 




46,273 9 5,141 ,508 ,851 
Within Groups 192,367 19 10,125   
Total 263,367 29    
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G.  Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 




Sumber:Data Primer yang diolah pada SPSS 23.2019 
 
 Berdasarkan Tabel VI.15 diatas dapat diketahui nilai Tolerance 
dari variabel pengetahuan sebesar 0,654 > 0,1, variabel tingkat Literasi 
Keuangan Syariah 0, 654 > 1,0. Jadi dapat disimpulkan nilai Tolerance 
dari kedua variabel diatas lebih besar dari 0,1 (nilai Tolerance>0,1) 
sehingga bebas dari multikolinearitas. 
 Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel tingkat 
pengetahuan sebesar 0,654 < 10, variabel Literasi Keuangan Syariah 
sebesar 0,654 < 10. Jadi dapat disimpulkan nilai VIF dari kedua variabel 


















1 (Constant) 32,410 5,159  6,282 ,000   
Tingkat 
pengetahuan 










   
 
b. Uji Heteroskedastisitas 




Sumber: Data Primer yang diolah pada SPSS 23.2019 
   
  Dari Tabel IV.16 dapat dilihat bahwa nilai korelasi kedua variabel 
independen memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 dimana tingkat 
Pengetahuan (X1) 0,678> 0,05,  tingkat Literasi keuangan Syariah (X2) 
0,511>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

























. ,002 ,678 







 1,000 ,125 
Sig. (2-
tailed) 
,002 . ,511 
N 30 30 30 
Unstandardized Residual Correlation 
Coefficient 
-,079 ,125 1,000 
Sig. (2-
tailed) 
,678 ,511 . 
N 30 30 30 
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c.    Uji Autokorelasi    
  Hasil Uji autokorelasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel IV.17 
Hasil Uji Autokorelasi 















 ,111 ,045 2,94487 1,414 
Sumber: Data Primer yang diolah pada SPSS 23.2019 
 
  Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi diatas diketahui bahwa nilai 
Durbin-Watson sebesar 1,414 dengan n=30 dan k=3 di dapat nilai DU= 1,111 
jadi 4-DU = 1,414. Sehingga dapat disimpulkan bahwa DU < DW < 4- DU 
dengan nilai sebesar 1.111 < 1,414 < 2,889 yang hasilnya tidak terjadi 
autokorelasi. 
   Berdasrkan Tabel IV.18 pengelolaan data dengan menggunakan 
program SPSS didapat koefisien determinasi berganda (R square) sebesar R
2
 
0,111, artinya bahwa secara bersama-sama tingkat pengetahuan dan literasi 
keuangan syariah mempengaruhi keputusan menggunakan keputusan 
H.  Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Adapun hasil koefisien determinasi (R
2
) sebagai berikut: 
Tabel IV.18 
Uji Koefisien Determinasi (R
2) 
                  Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,333
a
 ,111 ,045 2,94487 
Sumber : Data Primer yang diolah pada SPSS 23.2019 
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menggunakan jasa Bank Syariah sebesar 11,1 persen sedangkan sisanya 
sebesar 88,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
a. Uji Parsial (t) 
  Adapun hasil output dari regresi sebagai berikut: 
           Tabel IV.19 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 















Sumber: Data Primer yang diolah  pada SPSS 23,2019 
  Untuk interpretasi hasil pengujian uji t pada tabel diatas sebagai 
berikut: 
1) Tingkat Pengetahuan 
a) Perumusan Hipotesis 
 H01: Tingkat Pengetahuan tidak ada pengaruh terhadap keputusan 
 menggunakan jasa Bank Syariah. 
b) Penentuan T Hitung 
 Dari hasil output IV.19 tersebut diketahui hasil dari thitung adalah 






   
 
c) Penentuan T Tabel 
 T tabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dengan 
 derajat kebebasan df = n-k-1 atau 30-2-1=27, maka hasil yang 
 diperoleh untuk ttabel adalah 2,05183. 
d) Kriteria Pengujian 
3) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
4) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Berdasarkan kriteria pengujian diatas maka dapat diketahui     
bahwa , Thitung < Ttabel (1,720 < 2,05183) maka H0 diterima dan 
Ha ditolak. Artinya Tingkat Pengetahuan tidak ada pengaruh 
terhadap keputusan maka maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
e) Kesimpulan Uji Parsial Tingkat Pengetahuan 
Nilai T hitung < T tabel (1,720 < 2,05183) maka H0 diterima 
dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Tingkat 
Pengetahuan tidak ada pengaruh terhadap keputusan maka H0 
diterima dan Ha ditolak. 
2) Literasi Keuangan Syariah 
a) Perumusan Hipotesis 
H02 : Literasi Keuangan Syariah tidak ada pengaruh terhadap 
Keputusan Menggunakan Jasa Bank Syariah. 
b) Penentuan T Hitung 
Dari hasil output pada tabel IV.19 dapat diketahui nilai thitung 
adalah sebesar 1,789. 
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c) Penentuan T Tabel 
T tabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 
dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 30-2-1=27, maka 
hasil yang diperoleh untuk ttabel adalah 2,05183. 
d) Kriteria Pengujian 
1) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
2) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Berdasarkan kriteria pengujian diatas maka dapat 
diketahui bahwa , Thitung < Ttabel (1,789 < 2,05183) maka 
H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya Tingkat literasi 
keuangan syariah tidak ada pengaruh terhadap keputusan 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
e) Kesimpulan Uji Parsial Literasi Keuangan Syariah 
Nilai Thitung < Ttabel (-1,789 < 2,05183 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan Syariah 
tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa 









   
 
b. Uji Simultan (F) 
 Adapun hasil output dari regresi sebagai berikut: 
Tabel IV.20 









Square F Sig. 
1 Regression 29,216 2 14,608 1,684 ,204
b
 
Residual 234,151 27 8,672   
Total 263,367 29    
Sumber: Data Primer yang diolah  pada SPSS 23,2019 
 
 Berdasarkan Tabel IV.20  atau tabel ANOVA maka akan diketahui 
Uji simultan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
(1)  Permusan Hipotesis 
H03:Tingkat Pengetahuan (TP) Literasi Keuangan Syariah (LKS)  
tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa 
Bank Syariah. 
(2)  Penentuan F hitung 
Dari tabel IV.20 atau tabel ANOVA diperoleh F hitung sebesar 
1,684. 
(3)  Penentuan F tabel 
F tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikan 0,05 
dengan df 2 = n-k-1 atau 30-2-1=27, hasil yang diperoleh untuk F 





   
 
(4)  Kriteria Pengujian 
3) Jika fhiting < ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
4) Jika fhitung >ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Berdasrkan Kriteria Pengujian tersebut dapat diketahui bahwa F 
hitung < F tabel (1,684 < 2,95) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Artinya Tingkat Pengetahuan, Literasi Keuangan Syariah tidak 
ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa Bank 
Syariah H0 diterima dan Ha ditolak. 
(5)  Kesimpulan Uji Simultan (TP dan LKS) 
Nilai F hitung < F tabel (1,682 < 2,95), maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pengetahuan 
(TP), Literasi Keuangan Syariah (LKS)  memiliki tidak ada 
pengaruh atau bersama-sama terhadap Keputusan menggunakan 












   
 
I.  Uji Regresi Linear Berganda 
 Hasil Uji Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.21 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32,410 5,159  6,282 ,000 
Tingkat 
pengetahuan 
,159 ,222 ,161 ,720 ,478 
Literasi keuangan 
syariah 




Sumber: Data Primer yang diolah pada SPSS 23,2019 
 
 Dari Tabel IV.21 diatas dapat disimpulkan bahwa  Unstandardized 
Coefficients tabel diatas maka persentase analisis regresi linear berganda 
dalam penelitian ini adalah: 
Dari persamaan regresinya sebagai berikut: 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + e 
Ŷ = a + b1Tp + b2Lk + e 
Ŷ = 32,410 + 0,159 TP +(-0,347) LK  
Dari persamaan regresi dapat diartikan bahwa: 
a. Konstanta sebesar 32,410 artinya apabila variabel tingkat pengetahuan dan 
tingkat literasi keuangan syariah dianggap konstan maka Guru MAN 2 
Padang Lawas dalam keputusan menggunakan jasa Bank Syariah 32,410. 
b. Jika Koefisien regresi variabel tingkat pengetahuan meningkat 1 persen 
sementara variabel lainnya tetap, maka Guru MAN 2 Padang Lawas dalam 
keputusan menggunakan jasa Bank Syariah sebesar. 
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= 0,159 + 32,410 
= 32,569, maka naik 
= 32,569 x 100% 
= 3.256,9% 
c. Jika koefisien regresi variabel tingkat literasi keuangan syariah meningkat 
1 persen variabel lainnya tetap, maka Guru MAN 2 Padang Lawas 
terhadap keputusan menggunakan jasa Bank Syariah sebesar: 
= -0,347 + 32,410 
= 32,063,maka turun 
= 32,063 x 100% 
= 3.206,3% 
J.   Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Keputusan Menggunakan 
Jasa Bank Syariah. 
 Berdasarkan  di atas variabel Tingkat Pengetahuan mempunyai 
nilai thitung < ttabel  atau (1,720) < (2,05183) maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat 
Pengetahuan tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa 
Bank Syariah. 
  Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Desina (2018) bahwa Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. 
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 Dalam analisis diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat 
Pengetahuan tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa 
Bank Syariah. 
2. Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap keputusan 
menggunakan Jasa Bank Syariah. 
 Berdasarkan diatas variabel Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
mempunyai nilai thitung < ttabel  atau (1,789) < (2,05183) maka H0 diterima 
dan Ha ditolak. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat Literasi Keungan 
Syariah tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa Bank 
Syariah. 
 Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Mahmud Nugroho (2019) bahwa Tingkat Literasi 
Keuangan Syariah tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan 
jasa Bank Syariah. 
 Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 
keuangan syariah tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan 
jasa Bank Syariah. 
3. Pengaruh tingkat pengetahuan dan tingkat literasi keuangan syariah 
terhadap keputusan menggunakan Jasa Bank Syariah 
 Berdasarkan tabel diatas variabel tingkat pengetahuan, tingkat 
literasi keuangan syariah dan keputusan menggunakan jasa Bank Syariah 
mempunyai nilai fhitung < ftabel atau (1,684 < 2,95) artinya H0 diterima Ha 
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ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa variabel tingkat pengetahuan dan 
tingkat literasi keuangan syariah tidak ada pengaruh  terhadap keputusan 
menggunakan jasa Bank Syariah. 
 Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan Vivi Liani (2017) bahwa tingkat pengetahuan dan tingkat 
literasi keuangan syariah tidak ada pengaruh terhadap keputusan 
menggunakan jasa Bank Syariah. 
 Jadi, variabel tingkat pengetahuan dan tingkat literasi keuangan 
syariah tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa Bank 
Syariah.  
K.   Keterbatasan Penelitian 
   Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 
dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 
sebab dalam pelaksanaan dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, 
diantara keterbatasan yang dihadapi selama melaksanakan penelitian dari 
penyusunan skripsi ini yaitu: 
1. Keterbatasan penelitian pada penggunaan variabel yang diteliti yaitu 
terbatas pada tingkat pengetahuan, tingkat literasi keuangan syariah 
terhadap keputusan menggunakan jasa Bank Syariah. 
2. Dalam menyebarkan angket penelitin tidak mengetahui kejujuran 
para responden dalam menjawa setiap pertanyaan yang diberikan 
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dan terkadang tidak memiliki waktu yang banyak sehingga terjadi 
kelemahan emosional dalam mengisi kuesioner. 
3. Keterbatasan tempat penelitian yang dimana peneliti hanya bisa 
meneliti di MAN 2 Padang Lawas Kecamatan Barumun Tengan 
Kabupaten Padang Lawas. Walaupun demikian peneliti berusaha 
sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi 
makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, 



















   
 
 BAB V  
 PENUTUP  
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
Terhadap Keputusan Menggunakan Jasa Bank Syariah”. Maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan tidak ada pengaruh terhadap keputusan menggunakan 
jasa bank syariah, yang dibuktikan (thitung < ttabel yaitu 1,720<2,05183) 
artinya jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 
bahwa tidak ada pengaruh tingkat pengetahuan secara parsial terhadap 
keputusan menggunakan jasa bank syariah. 
2. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, menunjukkan bahwa tingkat 
literasi keuangan syariah tidak ada pengaruh terhadap keputusan 
menggunakan jasa ban syariah, yang dibuktikan dengan (thitung <ttabel 
yaitu 1,789<2,05183) artinya jika thitung<ttabel maka Ha diterima H0 
ditolak. Artinya bahwa tidak ada pengaruh tingkat literasi keuangan 
syariah terhadap keuputusan menggunakan jasa bank syariah. 
3. Berdasarkan uji F pada penelitian ini, menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan dan tingkat literasi keuangan syariah tidak ada pengaruh 
terhadap keputusan menggunakan jasa bank syariah, yang dibuktikan 




   
 
(Fhitung<Ftabel (1,682<2,95) maka H0 diterima dan Ha ditolak, maka 
tidak ada pengaruh tingkat pengetahuan dan tingkat literasi keuangan 
syariah terhadap keputusan menggunakan jasa bank syariah. 
4. Hasil uji analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 32,410 menyatakan bahwa variabel bebas 
tingkat pengetahuan dan tingkat literasi keuangan syariah 0 maka 
variabel keputusan menggunakan jasa bank syariah adalah sebesar 
32,410. 
b. Jika koefisien regresi variabel tingkat pengetahuan meningkat 1 
satuan, sementara variabel lainnya tetap, maka variabel keputusan 
menggunakan jasa bank syariah naik sebesar: 
= 32,410 + 0,159 
= 32,569 
= 32,569 x 100% 
= 32,569% 
c. Jika nilai koefisien tingkat literasi keuangan syariah meningkat 1 
satuan, sementara variabel lainnya tetap, maka variabel keputusan 
menggunakan jasa bank syariah turun sebesar: 
 
= 32,410 + -0,347 
= 32,063 
= 32,063 x 100% 
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= 32.063% 
5. Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,111 atau sama dengan 
11,1%, artinya bahwa tingkat pengetahuan dan tingkat literasi 
keuangan syariah mampu menjelaskan variabel dependen atau 
keputusan menggunakan jasa bank syariah sebesar 11,1% sedangka 
sisanya sebesar 88,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini, dalam arti lain masih ada variabel 
independen lain yang mempengaruhi keputusan menggunakan jasa 
bank syariah. 
B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat 
diberikan peneliti sebagai berikut: 
1. Kepada Perusahaan Bank Syariah 
  Disarankan untuk perusahaan agar memberikan penawaran 
yang lebih baik di MAN 2 Padang Lawas agar Guru MAN 2 Padang 
Lawas tertarik menggunakan jasa Bank Syariah. 
2. Kepada Guru MAN 2 Padang Lawas 
  Bagi Bapak/Ibu Guru MAN 2 Padang Lawas yang belum 
menggunakan Bank Syariah supaya mendaftarkan dirinya 
menggunakannya sehingga dapat memudahkan transaksi keuangan 





   
 
3. Bagi Peneliti Lainnya 
  Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan mempertimbangkan variabel lain yaitu variabel sosial, budaya, 
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I. Data Responden 
Nama    : 
Umur    : 
Agama    : 
 
II. Petunjuk  
1. Bacalah dengan seksama dari setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia dalam angket ini. 
2. Jawablah pertanyaan dengan jujur dengan membubuhi tanda check list (√) pada salah satu tulisan 
SS, S, KS, TS, STS. 
3. Angket ini tidak berpengaruh terhadap kepribadian Bapak/Ibu. 
4. Setelah di isi mohon angket ini dikembalikan. 
III. Indikator Jawaban Angket 
SS   : Sangat Setuju 
S   : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
KS   : Kurang Setuju 
    STS : Sangat Tidak Setuju   
A. Variabel X (Pengetahuan, Literasi Keuangan Syariah, Keputusan). 
1. Pengetahuan (X1) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya mengetahui tentang Perbankan 
Syariah. 
     
2. Saya memahami dan mampu 
menjelaskan tentang Perbankan Syariah. 
     
3. Saya menggunakan produk Bank Syariah 
berdasarkan pengetahuan yang saya 
proleh. 
     
4. Saya mampu menjelaskan materi yang 
berkaitan dengan Perbankan Syariah. 
     
5. Saya mampu menjelaskan atau 
memahami tentang bagian-bagian dari 
Perbankan Syariah. 
     
6. Saya mampu menjelaskan bagaimana 
cara menggunakan ATM Bank Syariah 
Mandiri dengan baik. 
     
7. Saya tidak memahami tentang Perbankan 
Syariah. 
     
 
 




2. Tingkat Literasi Keuangan Syariah (X2) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya mengetahui Literasi Keuangan 
Syariah. 
     
2. Saya tertarik menggunakan jasa layanan 
Perbankan Syariah. 
     
3. Saya lebih mudah memahami jasa 
transaksi Perbankan Syariah. 
     
4. Saya tertarik dengan produk Perbankan 
Syariah. 
     
5. Saya mampu menjelaskan Literasi 
keuangan Syariah dalam Perbankan 
Syariah. 
     
6. Saya memahami Literasi keuangan 
Syariah berdasarkan pengetahuan yang 
saya proleh. 
     
7. Bagi saya Bank Syariah sama saja 
dengan Bank Kompensional. 
     
 
3. Keputusan menggunakan jasa Bank Syariah (Y) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya tertarik menggunakan Bank 
Syariah. 
     
2. Saya menggunakan Bank Syariah untuk 
menghindari dari Riba. 
     
3. Saya tertarik menggunakan Bank Syariah 
karena Bank Syariah melakukan iklan 
atau promosi yang menarik. 
     
4. Saya  menggunakan Bank Syariah karena 
fasilitas Perbankan Syariah sangat 
lengkap. 
     
5. Saya tertarik menggunakan Bank Syariah 
karena pelayanan yang mudah dan lancar 
dalam melakukan transaksi. 
     
6. Saya menggunakan Bank Syariah karena 
presentase nisbah bagi hasil produk Bank 
Syariah sangat tinggi. 
     
7. Saya tidak menggunakan Bank Syariah 
karena tempatnya jauh. 
     
 
HASIL KUESIONER VARIABEL PENGETAHUAN (X1) 
RESPONDEN BUTIR SOAL TOTAL 
 1 2 3 4 5 6 7  
1 4 4 5 3 4 4 4 28 
2 5 3 4 2 3 3 3 23 
3 5 5 5 4 3 5 5 32 
4 5 3 3 3 2 3 3 22 




5 4 3 3 3 3 3 3 23 
6 5 4 4 3 3 4 4 22 
7 5 4 4 3 4 4 5 27 
8 5 4 4 3 4 4 5 29 
9 5 4 4 3 3 4 5 28 
10 5 4 5 3 3 4 4 28 
11 5 4 5 4 4 4 4 30 
12 4 4 5 3 3 4 4 27 
13 4 3 5 3 3 4 4 26 
14 4 3 5 4 4 3 3 27 
15 4 4 5 3 3 4 4 27 
16 5 5 5 3 3 5 4 30 
17 5 5 5 4 4 5 5 33 
18 4 4 5 3 3 4 4 27 
19 5 5 5 4 3 4 4 30 
20 3 3 5 3 3 3 4 24 
21 3 3 4 3 3 3 4 23 
22 4 4 5 3 3 4 4 27 
23 5 4 5 3 3 4 5 29 
24 5 4 5 3 3 4 5 29 
25 5 4 5 3 3 4 4 28 
26 4 4 5 3 4 4 4 28 
27 4 4 5 3 3 4 5 28 
28 3 3 5 3 3 3 5 25 
29 5 5 4 4 4 5 4 31 
30 5 3 4 2 1 3 3 21 
 
KUESIONER LITERASI KEUANGAN SYARIAH (X2) 
RESPONDEN BUTIR TOTAL TOTAL 
 1 2 3 4 5 6 7  
1 4 4 3 4 3 4 3 25 
2 4 4 4 4 3 4 4 27 
3 5 4 4 5 4 5 4 31 
4 3 3 3 3 2 3 3 20 
5 1 1 3 2 3 1 3 14 
6 4 4 5 4 2 4 5 28 
7 5 3 5 5 4 5 5 30 
8 4 4 4 4 3 4 4 27 
9 4 5 5 4 3 4 5 30 
10 4 5 4 4 4 5 4 30 
11 4 5 4 4 4 5 4 30 
12 4 3 4 4 3 3 4 25 
13 3 5 4 3 3 5 5 28 




14 3 3 5 3 3 3 4 24 
15 3 5 4 3 3 5 4 27 
16 5 5 4 4 3 5 4 30 
17 4 5 4 4 3 5 4 29 
18 4 5 5 4 3 5 4 29 
19 5 5 4 5 3 3 4 29 
20 3 4 4 3 3 5 4 26 
21 3 4 4 3 3 5 4 23 
22 4 5 5 4 3 5 5 30 
23 3 4 4 4 3 5 4 26 
24 3 4 4 3 3 5 4 26 
25 4 4 4 4 3 5 4 29 
26 3 4 4 3 4 5 4 27 
27 4 4 4 4 4 3 4 26 
28 3 4 4 3 3 5 4 26 
29 3 4 4 4 5 5 4 28 
30 1 3 4 1 2 5 4 24 
 
HASIL KUESIONER KEPUTUSAN (Y) 
RESPONDEN BUTIR SOAL TOTAL 
 1 2 3 4 5 6 7  
1 3 4 4 3 5 3 3 25 
2 3 4 4 3 3 2 5 24 
3 4 5 3 4 3 3 5 27 
4 5 5 4 4 5 4 3 30 
5 4 5 5 5 5 4 5 33 
6 4 4 3 4 4 3 5 27 
7 4 4 4 4 3 4 5 28 
8 3 4 4 3 3 3 4 24 
9 4 4 3 4 4 3 5 26 
10 3 4 3 3 3 4 5 25 
11 4 5 3 3 4 3 5 27 
12 5 4 3 3 4 3 4 26 
13 3 5 4 3 3 3 5 26 
14 4 5 5 5 4 5 4 32 
15 4 5 4 4 4 4 5 30 
16 3 5 3 3 3 4 5 26 
17 3 5 4 3 3 3 4 25 
18 4 5 4 4 4 4 5 25 
19 3 5 3 4 4 4 5 30 
20 3 5 3 3 3 3 5 25 
21 3 5 4 3 3 3 4 25 
22 4 5 4 4 4 4 5 30 
23 3 5 4 3 2 3 5 25 
24 4 5 4 4 4 3 5 29 
25 5 5 4 5 4 3 5 31 
26 4 5 4 4 4 4 5 35 




27 4 5 5 4 4 4 5 31 
28 4 5 4 4 3 3 5 28 
29 3 5 4 3 3 3 2 23 
30 4 5 3 4 4 3 2 25 
 
 





Hasil Uji Validasi Variabel Pengetahuan (X1) 
 
 
Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keungan Syariah (X2) 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2 
X2.
1 




 ,247 ,101 ,332 ,747
**
 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,073 ,000 ,189 ,596 ,073 ,000 














Sig. (2-tailed) ,002  ,131 ,016 ,611 ,000 ,018 ,000 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1 
X1.
1 
Pearson Correlation 1 ,510
**
 -,195 ,064 -,026 ,495
**
 ,084 ,349 
Sig. (2-tailed)  ,004 ,301 ,739 ,891 ,005 ,658 ,058 
















Sig. (2-tailed) ,004  ,052 ,014 ,048 ,000 ,007 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.
3 





Sig. (2-tailed) ,301 ,052  ,091 ,170 ,064 ,041 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.
4 
Pearson Correlation ,064 ,445
*







Sig. (2-tailed) ,739 ,014 ,091  ,003 ,036 ,237 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.
5 









Sig. (2-tailed) ,891 ,048 ,170 ,003  ,030 ,067 ,001 
















Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,064 ,036 ,030  ,003 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.
7 









Sig. (2-tailed) ,658 ,007 ,041 ,237 ,067 ,003  ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) ,058 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 




N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.
3 





Sig. (2-tailed) ,073 ,131  ,114 ,892 ,412 ,000 ,001 







 ,294 1 ,391
*
 -,016 ,294 ,678
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,016 ,114  ,033 ,934 ,114 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.
5 
Pearson Correlation ,247 ,097 -,026 ,391
*
 1 ,188 -,026 ,345 
Sig. (2-tailed) ,189 ,611 ,892 ,033  ,319 ,892 ,062 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.
6 
Pearson Correlation ,101 ,684
**
 ,155 -,016 ,188 1 ,285 ,598
**
 
Sig. (2-tailed) ,596 ,000 ,412 ,934 ,319  ,127 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.
7 




 ,294 -,026 ,285 1 ,634
**
 
Sig. (2-tailed) ,073 ,018 ,000 ,114 ,892 ,127  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,062 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Hasil Uji Validasi Variabel Keputusan (Y) 
 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y 
Y.
1 




 ,284 ,029 ,631
**
 
Sig. (2-tailed)  ,711 ,689 ,000 ,001 ,128 ,877 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.
2 
Pearson Correlation ,071 1 ,261 ,237 ,056 ,241 ,000 ,368
*
 
Sig. (2-tailed) ,711  ,163 ,207 ,768 ,199 1,000 ,045 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.
3 







Sig. (2-tailed) ,689 ,163  ,013 ,107 ,025 ,873 ,003 














Sig. (2-tailed) ,000 ,207 ,013  ,004 ,004 ,450 ,000 












Sig. (2-tailed) ,001 ,768 ,107 ,004  ,046 ,208 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 






 1 ,093 ,674
**
 





Hasil Uji Reabilitas Pengetahuan (X1) 
 
     Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,785 7 
 
Hasil Uji Reabilitas Literasi Keuangan Syariah (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,762 7 
 
Hasil Uji Reabilitas Keputusan (Y) 
     Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,658 7 
 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
              Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 30 21,00 33,00 27,0667 3,05053 
X2 30 14,00 31,00 26,8000 3,48791 
Y 30 23,00 35,00 27,4333 3,01357 




6 Sig. (2-tailed) ,128 ,199 ,025 ,004 ,046  ,623 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.
7 
Pearson Correlation ,029 ,000 -,031 ,143 -,237 ,093 1 ,324 
Sig. (2-tailed) ,877 1,000 ,873 ,450 ,208 ,623  ,081 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 












 ,324 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,045 ,003 ,000 ,001 ,000 ,081  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 




                       Hasil Uji Normalitas 







N 30 30 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 27,0667 26,8000 27,4333 
Std. Deviation 3,05053 3,48791 3,01357 
Most Extreme Differences Absolute ,191 ,176 ,183 
Positive ,109 ,146 ,183 
Negative -,191 -,176 -,110 
Test Statistic ,191 ,176 ,183 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d.This is a lower bound of the true significance. 
 
 




















Between Groups (Combined) 67,200 12 5,600 ,485 ,897 
Linearity 1,463 1 1,463 ,127 ,726 
Deviation from 
Linearity 
65,737 11 5,976 ,518 ,866 
Within Groups 196,167 17 11,539   
Total 263,367 29    





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 32,410 5,159  6,282 ,000   
Tingkat pengetahuan ,159 ,222 ,161 ,720 ,478 ,654 1,528 
Literasi keuangan syariah -,347 ,194 -,401 -1,789 ,085 ,654 1,528 























Between Groups (Combined) 71,000 10 7,100 ,701 ,712 
Linearity 24,727 1 24,727 2,442 ,135 
Deviation from Linearity 46,273 9 5,141 ,508 ,851 
Within Groups 192,367 19 10,125   
Total 
263,367 29    





Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 





Model R R Square 
Adjusted 
R Square 




 ,111 ,045 2,94487 1,414 
a. Predictors: (Constant), Literasi keuangan syariah, Tingkat pengetahuan 
b. Dependent Variable: Keputusan 
 
 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,333
a
 ,111 ,045 2,94487 








 x1 x2 
Unstandardize
d Residual 
Spearman's rho x1 Correlation Coefficient 1,000 ,545
**
 -,079 
Sig. (2-tailed) . ,002 ,678 
N 30 30 30 
x2 Correlation Coefficient ,545
**
 1,000 ,125 
Sig. (2-tailed) ,002 . ,511 
N 30 30 30 
Unstandardized Residual Correlation Coefficient -,079 ,125 1,000 
Sig. (2-tailed) ,678 ,511 . 
N 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32,410 5,159  6,282 ,000 
Tingkat pengetahuan ,159 ,222 ,161 ,720 ,478 
Literasi keuangan syariah -,347 ,194 -,401 -1,789 ,085 
a. Dependent Variable: Keputusan 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 29,216 2 14,608 1,684 ,204
b
 
Residual 234,151 27 8,672   
Total 263,367 29    
a. Dependent Variable: Keputusan 
b. Predictors: (Constant), Literasi keuangan syariah, Tingkat pengetahuan 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32,410 5,159  6,282 ,000 
Tingkat pengetahuan ,159 ,222 ,161 ,720 ,478 
Literasi keuangan syariah -,347 ,194 -,401 -1,789 ,085 




















df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 




Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 












df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
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